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ABSTRAK
Lia Sri Sunanti, Februari 2019, Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Di
Asrama MAdrasah Aliyah Negeri 2 Boyoali Tahun Ajaran 2018/2019.
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah. IAIN Surakarta.
Pembimbing: Drs. Subandji.M.Ag.
Kata kunci: Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning.
Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning masih jarang diterapkan dalam
pendidikan formal. Maka kita harus menjaga kitab warisan para ulama terdahulu
seperti dengan mempelajarinya atau melestarikan kitab klasik tersebut . Tujuan
dari penelitian inia dalah 1) Untuk mengetahui pembelajaran kitab kuning di
Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. 2) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. 3) Untuk mengetahui solusi yang telah
ditempuh untuk mengatasi faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab
kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yakni berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Tempat
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali dan waktu penelitian adalah
Agutus sampai Desember 2018. Subyek penelitian ini adalah Ustad-ustadzah,
santri, informan Penelitian ini adalah Kepala Madrasah. Metode Pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.Teknik
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dant riangulasi teori.
Analisis data menggunkan analisis interaktif.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan bahwa Implementasi
Pembelajaran Kitab Kuning Di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyoalali
Tahun Ajaran 2018/2019 adaalah 1) kitab yang digunakan safinatunnajah,
sullamuttaufiq, jurumiyah. dan lain sebagainya. Metode yang dipakai yaitu
metode sorogan dan bandongan. Ustadz membuka dengan salam, kemudian
ustadz membacakan kitab, perkata disertai dengan maknanya. Ustadz meminta
santri untuk menulis, mencatat bagian-bagian yang penting. Setelah itu ustadz
menjelaskan materi yang sudah dibacakanya , ustadz menuyuruh santri untuk
membacakan secara ulang dari materi yang sudah dipelajari, dengan secara
bergantian. Ustadz mempersilahkan santri untuk bertanya. Ustadz memberi
kesimpulan kemudian ditutup dengan doa tawasul lalu salam. 2) tenaga pendidik
merupakan tamatan dari pondok pesantren yang kemudian melanjutkan
keperguruan tinggi. Sistem evaluasi langsung unjuk kerja 3) faktor pendukung
yaitu ketersediaan kitab kuning sebagai penunjang dalam pembelajaran. Faktor
penghambatnya kurang kesadaranya bagi siswa yang begituk urang aktif,
terlambat ketika pelaksanan pembelajaran kitab kuning, kurangnya dukungan
orang tua. Solusinya adalah sistem pembelajaran dibenahi, dorongan semangat,
apalagi dorongan dari orang tua yang sangatdiperlukan.
xDAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL........................................................................................ i
NOTA PEMBIMBING .................................................................................... ii
PENGESAHAN............................................................................................... iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...................................................................... iv
MOTTO ........................................................................................................... v
PERNYATAAN KEASLIAN.......................................................................... vi
KATA PENGANTAR ..................................................................................... vii
ABSTRAK....................................................................................................... ix
DAFTAR ISI.................................................................................................... x
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xii
DAFTAR TABEL............................................................................................ xiii
BAB I: PENDAHULUAN............................................................................... 1
A. Latar Belakang ............................................................................... 1
B. Identifikasi Masalah ....................................................................... 8
C. Pembatasan Masalah ...................................................................... 8
D. Rumusan Masalah .......................................................................... 8
E. Tujuan Penelitian ........................................................................... 9
F. Manfaat Penelitian ......................................................................... 9
BAB II: KAJIAN TEORI................................................................................. 11
A. Kajian Kuning ................................................................................ 11
1. Pengertian Kitab Kuning.......................................................... 11
2. Ciri-ciri Kitab Kuning .............................................................. 13
3. Jenis-jenis Kitab Kuning.......................................................... 14
4. Manfaat Mempelajari Kitab Kuning ........................................ 17
5. Pentingnya Mempelajari Kitab Kuning ................................... 18
B. Pembelajaraan Kitab Kuning ......................................................... 18
1. Pengertian Pembelajaran Kitab Kuning ................................... 18
2. Tujuan Pembelajaran Kitab Kuning......................................... 20
3. Metode Pembelajaran Kitab Kuning........................................ 20
xi
C. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ................................................. 28
D. Kerangka Berpikir .......................................................................... 30
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN ....................................................... 32
A. Metode Penelitian........................................................................... 32
B. Setting Penelitian ........................................................................... 33
1. Tempat Penelitian............................................................... 33
2. Waktu Penelitian ................................................................ 33
C. Subyek dan Informan Penelitian .................................................... 33
1. Subyek Penelitian............................................................... 33
2. Informan Penelitian............................................................ 34
D. Teknik Pengumpulan Data............................................................. 34
E. Teknik Keabsahan Data ................................................................. 36
F. Teknik Analisis Data...................................................................... 37
BAB IV: HASI PENELITIAN ........................................................................ 40
A. Paparan Data .................................................................................. 40
1. Profil Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali ................. 40
2. Temuan Data ............................................................................ 49
3. Interprestasi Data ..................................................................... 56
BAB V: PENUTUP ......................................................................................... 60
A. Kesimpulan .................................................................................... 60
B. Saran............................................................................................... 62
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 63
LAMPIRAN-LAMPIRAN
xii
DAFTAR GAMBAR
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data .................................................. 39
xiii
DAFTAR TABEL
Tabel 4.1 Daftar Pengajar Asrama MAN 2 Boyolali.................................................47
Tabel 4.2 Daftar JumlahSantri Asrama MAN 2 Boyolali..........................................48
Tabel 4.3 Sarana Prasarana Asrama MAN 2 Boyolali...............................................48
xiv
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Pendidikan
juga menjadi bagian penting bagi peradaban manusia. Pendidikan menjadi
bagian terpenting bagi kehidupan manusia untuk melangsungkan kehidupan
manusia di dunia, karena pendidikan merupakan potensi awal untuk meraih
masa depan. Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu bimbingan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai
tujuan yaitu kedewasaan(Burhanudin, 1997: 04).
Seiring perkembangan zaman, dan semakin meningkatnya kebutuhan
manusia akan pendidikan maka ada beberapa jenis pendidikan yang dapat
ditempuh guna memenuhi kebutuhan individu akan pendidikan. Jenis-jenis
pendidikan tersebut antara lain yaitu: 1) lembaga pendidikan formal,
pendidikan formal adalah pendidikan yang berlangsung secara teratur,
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini
berlangsung di sekolah, 2) lembaga pendidikan nonformal yaitu pendidkan
yang dilaksanakan secara teratur dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti
peraturan yang ketat, dan 3) lembaga pendidikan informal adalah pendidiakan
yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak
sadar sepanjang hayat, pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga,
dalam pergaulan sehari maupun dalam pekerjaan, keluarga, organisasi
(Ahmadi, 1991: 97). Di dalam pendidikan baik yang formal maupun non-
1
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formal, keberhasilan dan ketercapaian merupakan hal yang sangat penting dan
diperhatikan oleh segenap orang yang terlibat di dalamnya. Tidak terkecuali
Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan formal yang bernuansa Islam.
Dunia pendidikan tentunya tidak lepas dari istilah kegiatan
pembelajaran. Aminuddin Rosyad mengatakan bahwa pembelajaran
merupakan proses yang terjadi yang membuat seseorang atau sejumlah orang,
yaitu peserta didik melakukan proses belajar sesuai rencana penagajaran yang
telah diprogramkan (Rosyad, 2003: 11). Proses pembelajaran bertujuan untuk
mencapai perubahan terhadap peserta didik, dari yang tidak tahu menjadi tahu
dan yang tidak paham menjadi paham. Ciri dari pembelajaran yakni adanya
pihak yang terlibat di dalamnya sehingga terdapat hubungan yang saling
mempengaruhi antar satu dengan yang lainya atau terdapat
interaksi.Sedangkan ciri lainnya dari pembelajaran adalah saling keterkaitanya
antar komponen yang ada di kegiatan pembelajaran itu. Adapun komponen-
komponen pembelajaran itu adalah tujuan, materi, metode, evaluasi, anak
didik, dan adanya pendidik (Ruhimat, 2012: 147).
Era globaisasi telah membawa pendidikan ke arah yang lebih maju
dan modern dan terus mengembangkan pembelajaran-pembelajaran yang
modern. Akan tetapi ada juga lembaga pendidikan yang melestarikan warisan
ulama-ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab kuning, seperti yang ada
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. Lembaga pendidikan yang bernaungan
pada sebuah yayasan Islami serta adanya asrama seperti halnya pesantren itu
mengusung pembelajaran kitab kuning ke dalam materi pembelajaran yang
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dipelajari. Dan ini merupakan sebuah bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab
klasik di dunia pendidikan sekarang ini.
Tetapi saat ini masih sedikit sekolah formal yang mengambil
kebijakan adanya asrama dan di dalamnya terdapat pembelajaran kitab kuning.
Di pesantren pun juga menerapkan pembelajaran kitab kuning, namun hanya
beberapa pesantren yang menerapkan pembelajaran kitab kuning seperti
halnya pondok-pondok salafiyah. Jadi pembelajaraan kitab kuning tidak hanya
di pondok pesantren melainkan di pendidikan formal, yang menerapkan
pembelajaran kitab kuning salah satunya Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali berada di kabupaten Boyolali
merupakan salah satu dari sekian banyak Madrasah Aliyah formal yang saat
ini terus berkembang dan berupaya terus dalam berbenah diri, terutama dalam
menggali ilmu-ilmu agama Islam dan tidak ketinggalan juga dengan ilmu-ilmu
umum yang juga merupakan mata pelajaran pokok. Kentalnya nilai-nilai
pendidikan Islam di Madrasah tersebut terbukti dengan dipelajarinya kitab-
kitab kuning sebagai sumber utama ajaran-ajaran Islam murni. Kitab kuning
biasanya banyak dipelajari di pondok pesantren yang merupakan lembaga
pendidikan Islam. Dapat dikatakan, tanpa keberadaan dan pengajaran kitab
kuning, suatu lembaga pendidikan tidak sah disebut pesantren. Begitulah fakta
yang termasyhur di kalangan masyarakat. Namun begitu, meskipun sangat
jarang tidak tertutup kemungkinan kitab kuning juga dipelajari di madrasah-
madrasah seperti halnya yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali di
kabupaten Boyolali. Dipelajarinya kitab kuning di Madrasah tersebut, sejalan
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dengan tujuan institusional Madrasah Aliyah (wawancara dengan bapak Fuad,
7 November 2018)
Dalam hal ini, Madrasah Aliyah mengajarkan kitab kuning (kitab-
kitab berbahasa Arab) yang mempunyai tujuan:
1. Agar siswa memgetahui ilmu-ilmu agama dari sumber aslinya.
2. Agar siswa dapat membaca dan memahami kitab-kitab berbahasa Arab
dengan baik dan benar sebagai bahasa ilmu pengetahuan agama.
Kitab kuning adalah istilah yang disematkan pada kitab-kitab
berbahasa Arab yang biasa digunakan di banyak pesantren sebagai bahan
pelajaran. Dinamakan kitab kuning karena kertasnya berwarna kuning.
Sebenarnya warna kuning itu hanya kebetulan saja, lantaran dahulu barangkali
belum ada jenis kertas sepertizaman sekarang yang putih warnanya.
Kemungkinan di masa lalu yang tersedia memang itu saja. Kitab kuning juga
dicetak dengan alat cetak sederhana, dengan tata letak lay-out yang monoton,
kaku dan cenderung kurang nyaman dibaca. Bahkan kitab-kitab itu seringkali
tidak dijilid, melainkan hanya dilipat saja dandiberi kover dengan kertas yang
lebih tebal (Turmudi, 2004: 36).
Adapun dari sisi materi yang termuat di dalam kitab kuning itu
sebenarnya sangat beragam, mulai dari masalah aqidah, tata bahasa Arab, ilmu
tafsir, ilmu hadits, ilmu ushul fiqih, ilmu fiqih, ilmu sastra bahkan sampai
cerita dan hikayat yang tercampur dengan dongeng. Keragaman materi kitab
kuning sesungguhnya sama dengan keragaman buku-buku terbitan modern
sekarang ini. Secara umum, keberadaan kitab-kitab ini sesungguhnya
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merupakan hasil karya ilmiah para ulama di masa lalu (Azyumardi, 2002:
111). Salah satunya adalah kitab fiqih, yang merupakan hasil kodifikasi dan
istimbath hukum yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah. Para santri
dan pelajar yang ingin mendalami ilmu fiqih, tentu perlu merujuk kepada
literatur yang mengupas ilmu fiqih, dan kitab kuning itu sebagiannya berbicara
tentang ilmu fiqih (http://assunah.or.id).
Ciri khas kitab kuning adalah tulisan tanpa syakal (baris). Mengingat
kitab kuning tersebut mempunyai ciri khas tersendiri, maka siswa perlu
menguasai tata bahasa Arab terlebih dahulu agar dapat mengantarkan siswa
pada pencapaian tujuan pembelajaran kitab-kitab berbahasa Arab tersebut.
Sebagai jalan yang terlebih dahulu adalah minimal siswa mengerti Nahwu dan
Sharaf. Dengan demikian santri dituntut agar lebih aktif mempelajari kaedah-
kaedah Nahwu dan Sharaf baik secara sendiri-sendiri maupun dengan cara
berkelompok.
Kitab-kitab kuning penting dipelajari dan diajarkan sebagai pegangan
dan panduan dalam kehidupan sehari-hari, demikian juga dalam memahami,
menafsirkan dan menerapkan bagian hukum positif isi dari kitab yang
dipelajari (Muthohar, 2002: 19). Di samping itu juga,pembelajaran kitab
kuning merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan
memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu studi perbandingan hukum, serta
yang tidak kalah pentingnya adalah untuk mendidik calon-calon ulama
(Maunah, 2009: 36). Hal tersebut bisa dicapai dengan pembelajaran yang
efektif.
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Efektifitas akan dapat dicapai apabila seluruh komponen yang terdapat
di dalamnya berfungsi sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan,
seperti halnya pembelajaran kitab kuning akan berjalan efektif apabila
rancangan persiapan, implementasi dan evaluasi dijalankan sesuai dengan
prosedur. Salah satu modal dasar pembelajaran bisa berjalan efektif adalah
kesiapan guru dalam penguasaan bidang keilmuan yang menjadi
wewenangnya. Pelaksanaan pembelajaran menggambarkan dinamika kegiatan
belajar siswa yang dipandu dan dibina olah guru. Oleh karena itu guru
semestinya memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam
mengaplikasikan metodologi pembelajaran secara tepat. Selain faktor guru,
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga tertumpu
pada sikap dan cara belajar siswa, baik perorangan maupun kelompok
(Sukmadinata, 2002: 27).
Permasalahan mengenai pembelajaran kitab kuning menurut peneliti
menarik untuk diteliti, karena berkaitan dengan pembelajaran kitab-kitab Arab
sebagai sumber murni ajaran Islam yang sangat penting bagi seorang muslim.
Di samping hal tersebut, peneliti pernah menjadi staff pembantu pengajar
qiro’ di sekolah bersangkutan sehingga menjadi modal studi pendahuluan bagi
peneliti dalam menentukan gejala-gejala yang ada berkaitan dengan
pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
tersebut.
Di  Asrama  Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali para pengajar kitab
kuning mengunakan metode sorogan dan bandongan. Metode tersebut
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terbilang cukup populer pada zamanya, yang masih banyak diminati para
santri. Metode ini sangat simpel dan praktis, pengajar hanya membacakan
kitab serta perkata disertai maknanya dan santripun menirukannya. Tetapi
metode ini terbilang monton, karena dalam mempelajari kitab kuning saat ini
sudah ada metode yang lebih memudahkan santri untuk menerima
pembelajaran kitab kuning.
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti temui terkait
pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
terdapat gejala-gejala masalah sebagai berikut
(wawancara dengan bapak Fauyan, 12 November 2018)
1. Siswa kurang pro-aktif dalam proses pembelajaran kitab kuning.
2. Pengetahuan siswa terhadap ilmu dasar kitab kuning yakni Nahwu dan
Sharaf masih rendah.
3. Proses belajar mengajar masih tradisional.
4. Minat siswa dalam mendalami ilmu melalui kitab kuning masih kurang.
5. Siswa kurang menyadari bahwa pentingnya keberadaan kamus Bahasa
Arab dalam pembelajaran kitab kuning. Hal ini terlihat dari 38 siswa
hanya 1 sampai 3 orang yang memiliki kamus Bahasa Arab.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
menelitipermasalahan tersebut dengan judul: “IMPLEMENTASI
PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI ASRAMA MADRASAH
ALIYAH NEGERI 2 BOYOLALI TAHUN AJARAN 2018/2019”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Masih terdapat ustad atau ustadah yang mengunakan metode monoton
dalam pembelajaran kitab kuning.
2. Masih sedikit sekolah formal ataupuun non formal seperti pondok
pesantren yang menerapkan adanya pembelajaran kitab kuning.
3. Kurangnya minat siswa siswi dalam mempelajari kitab kuning.
C. Pembatasaan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar tidak meluas permasalahan yang
akan dibahas peneliti hanya membatasi permasalahannya yaitu “Implementasi
Pembelajaran Kitab Kuning di asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
Tahun Ajaran 2018/2019 ”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti perlu melakukan perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran  2018/2019 ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran
kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran
2018/2019 ?
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3. Bagaimanakah solusi yang telah ditempuh untuk mengatasi faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah
Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran  2018/2019 ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran  2018/2019?
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali Tahun Ajaran  2018/2019?
3. Untuk mengetahui solusi yang ditempuh dalam mengatasi faktor
penghambat implementasi pembelajaran kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun Ajaran  2018/2019?
F. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian apa dan bagaimana bentuknya diharpkan mempunyai
manfaat tertentu. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pribadi,
organisasi yang bersangkutan maupun bagi masyarakat luar. Adapun manfaat
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
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1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dalam rangka pengembangan madrasah sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang masih eksis di negeri ini.
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan bagi
penelitian selanjutnya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman tentang
bagaimana pembelajaran kitab kuning yang diterapkan di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
b. Bagi santri Asrama, dapat mempermudah mereka dalam belajar
membaca kitab kuning dengan kebih efektif dan efisien
c. Bagi Madrasah, dapat berpartisipasi dalam mengembangkan system
pembelajaran untuk menambah kualitas dan wawasan dalam membaca
kitab kuning.
d. Bagi orang tua untuk lebih memperhatikan putra-putrinya dengan
mengarahkan pada pendidikan yang menciptakaan Akhlakul Karimah
seperti  Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kitab Kuning
1. Pengertian kitab kuning
Kitab kuning adalah sebutan untuk literatur yang digunakan sebagai
rujukan umum dalam proses proses pendidikan di lembaga pendidikan
islam tradisional pesantren. Kitab kuning digunakan secara luas di
lingkungan pesantren, terutama pesantren yang masih menggunakan
metode pengajaran dalam bentuk halaqah. Penggunaan kitab kuning
merupakan tradisi keilmuan yang melekat dalam sistem pendidikan di
pesantren. Sebagai elemen utama dalam sistem pendidikan islam di
pesantren, kita kuning telah menjadi jati diri (identiy) dari pesantren
(salafiyah) itu sendiri. Karena itu, keberadaan kitab kuning identik dengan
eksistensi pesantren, terutama pesantren salafiyah (Djamas,2009:34).
Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al kutub Al-
qadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional ulama
klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku modern
(Turmudi, 2004: 36). Ada juga yang mengartikan bahwa dinamakan kitab
kuning karena ditulis diatas kertas yang berwarna kuning. Jadi, kalau
sebuah kitab ditulis dengan kertas putih , maka akan disebut kitab putih,
bukan kitab kuning (Barizi, 2001: 62).
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Kitab kuning menurut Azyumardi (1999: 111) adalah kitab-kitab
keagamaan berbahasa Arab, Melayu, Jawa atau bahasa-bahasa lokal lain di
Indonesia dengan menggunakan aksara Arab, yang selain ditulis oleh
ulama di Timur Tengah, juga ditulis oleh ulama Indonesia sendiri.
Pengertian ini, demikian menurut Azra, merupakan perluasan dari
terminologi kitab kuning yang berkembang selama ini, yaitu kitab-kitab
keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan
oleh para ulama dan pemikir Muslim lainnya di masa lampau khususnya
yang berasal dari Timur Tengah.
Dibawah ini melihat definisi kitab kuning menurut beberapa ilmuan:
a. Menurut Ali yafie, ( 1994: 51)  kitab kuning adalah kitab-kitab yang
dipergunakan oleh dunia pesantren yang ditulis dengan uruf Arab
dengan bahasa Arab atau Melayu, Jawa, Sunda, dan hurufnya tidak
diberi tanda aca atau syakal.
b. Menurut Martin Van Bruinessen, (1992: 17)  kitab kuning adalah
kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab ini
disebut di Indonesia sebagai kitab kuning.
c. Menurut Sahal Mahfudh, (1994: 263)  kitab kuning adalah disebut
kitab kuning karena memang kitab-kitab itu dicetak di atas keras
berwarna kuning, meskipun sekarang sudah banyak dicetak ulang pada
kertas berwarna putih.
Dari beberapa pendapat tentang kitab kuning di atas, peneliti
mengambil kesimpulan kitab kuning adalah sebuah rujukan yang ditulis
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oleh para ulama terdahulu, yang mengandung nilai-nilai dan ilmu-ilmu
hukum yang berkaitan dengan ajaran Islam. Ditulis dalam bahsa Arab atau
Melayu yang pada mulanya atau sampai saat ini dipelajari dipesantren.
2. Ciri-Ciri Kitab Kuning
Kitab-kitab klasik atau yang disebut dengan kitab kuning mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut(Muhaimin, 1993: 300):
a. Kitab-kitabnya berbahasa Arab
b. Umumnya tidak memakai syakal, bahkan tanpa titik dan koma
c. Berisi keilmuan yang cukup berbobot
d. Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan ilmu
kontemporer kerap kali tampak menipis
e. Lazimnya dikaji dan dipelajari di pondok pesantren
f. Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.
Bruinessen (1995: 18) menambahkan format kitab klasik yang paling
umum dipakai di pesantren sedikit lebih kecil dari kertas kuarto (26 cm)
dan tidak dijilid. Lembaran-lembaran (kertas-kertas) tak terjilid dibungkus
kulit sampul, sehingga para santri dapat membawa hanya satu halaman
yang kebetulan sedang dipelajari saja.
Ciri-ciri kitab kuning yang lain juga diungkapkan oleh Mujamil, yaitu
pertama, penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil
seperti kitabun, babun, fashlun, farun, dan seterusnya. Kedua, tidak
menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik, koma, tanda
seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. Ketiga, selalu digunakan istilah
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(idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti untuk menyatakan pendapat
yang kuat dengan memakai istilah Al-madzhab, Al-ashlah, As-shalih, Al-
arjah, Al-rajih, dan seterusnya, untuk menyatakan kesepakatan antar
ulama beberapa madzhab digunakan istilah ijmaan, sedang untuk
menyatakan kesepakatan antar ulama dalam satu madzhab digunakan
istilah Ittifaaqan (Mahfudh, 1994: 264).
3. Jenis-jenis Kitab Kuning
Kitab kuning diklasifikasikan ke dalam empat kategori: a) Dilihat
dari kandungan maknanya, b) Dilihat dari kadar penyajiannya, c)
Dilihatdari kreatifitas penulisannya, d) Dilihat dari penampilan uraiannya
(Siradj, 2004: 335), penjelasan sebagai berikut:
a. Dilihat dari kandungan maknanya
Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:
a) kitab yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara polos
(naratif) seperti sejarah, hadits, dan tafsir, dan b) kitab yang
menyajikan materi yang berbentuk kaidah-kaidah keilmuan, seperti
nahwu, ushul fiqih, dan mushthalah al-hadits (istilah-istilah yang
berkenaan dengan hadits).
b. Dilihat dari kadar penyajiannya
Kitab kuning dapat di bagi menjadi tiga macam, yaitu: a)
mukhtasar yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan menyajikan
pokok-pokok masalah, baik yang muncul dalam bentuk nadzam atau
syi‘r (puisi) maupiun dalam bentuk nasr (prosa), b) syarah yaitu kitab
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yang memberikan uraian panjang lebar, menyajikan argumentasi
ilmiah secara komparatif dan banyak mengutip ulasan para ulama
dengan argumentasi masing-masing, dan 3) kitab kuning yang
penyajian materinya tidak terlalu ringkas dan juga tidak terlalu
panjang (mutawasithoh).
c. Di lihat dari kreatifitas penulisannya
Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi tujuh macam,yaitu:
a) kitab yang menampilkan gagasan baru, seperti Kitab ar-Risalah
(kitab ushul fiqih) karya Imam Syafi‘i, Al-‘Arud wa Al-Qawafi
(kaidah-kaidah penyusunan syair) karya Imam Khalil bin Ahmad
Farahidi, atau teori-teori ilmu kalam yang dimunculkan oleh Washil
bin Atha‘, Abu Hasan Al Asy‘ari, dan lain-lain, b) kitab yang muncul
sebagai penyempurnaan terhadap karya yang telah ada, seperti kitab
Nahwu (tata bahasa Arab) karya As Sibawaih yang menyempurnakan
karya Abul Aswad Ad Duwali. c) kitab yang berisi (syarah) terhadap
kitab yang telah ada, seperti kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al
Asqolani yang memberikan komentar terhadap kitab Shahih Bukhari.
d) kitab yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiyah
Ibnu Malik (buku tentang nahwu yang di susun dalam bentuk sya‘ir
sebanyak 1.000 bait) karya Ibnu Aqil dan Lubb al-Usul (buku tentang
ushul fiqih) karya Zakariya Al Anshori sebagai ringkasan dari Jam’al
Jawami’ (buku tentang ushul fiqih) karya As Subki. e) kitab yang
berupa kutipan dari berbagai kitab lain, seperti Ulumul Qur‘an (buku
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tentang ilmu-ilmu Al Qur‘an) karya Al ‗Aufi. f) kitab yang
memperbarui sistematika kitab-kitab yang telah ada, seperti kitab
Ihya’ Ulum AdDin karya Imam Al Ghazali. g) kitab yang berisi kritik,
seperti 19 kitab Mi’yar Al ‘Ilm (sebuah buku yang meluruskan kaidah-
kaidah logika) karya Al Ghazali (Siradj, 2004: 335).
d. Dilihat dari penampilan uraiannya
Kitab memiliki lima dasar, yaitu: a) mengulas pembagian
sesuatu yang umum menjadi khusus, sesuatu yang ringkas menjadi
terperinci, dan seterusnya, b) menyajikan redaksi yang teratur dengan
menampilkan beberapa pernyataaan dan kemudian menyusun
kesimpulan, c) membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian
yang dianggap perlu sehingga penampilan materinya tidak semrawut
dan pola pikirnya dapat lurus, d) memberikan batasan-batasan jelas
ketika penulisnya menurunkan sebuah definisi, dan e) menampilkan
beberapa ulasan dan argumentasi yang dianggap perlu.
Sedangkan dari cabang keilmuannya, Nurcholish Madjid
mengemukakan kitab ini mencakup ilmu-ilmu: fiqih, tauhid, tasawuf,
dan nahwu sharaf. Atau dapat juga dikatakan konsentrasi keilmuan
yang berkembang di pesantren pada umumnya mencakup tidak kurang
dari 12 macam disiplin keilmuan: nahwu, sharf, balaghah, tauhid,
fiqh, ushul fiqh, qawaid fiqhiyah, .tafsir, hadits, muthalah al-haditsah,
tasawuf, dan mantiq (Madjid, 1997: 28-29).
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4. Manfaat Mempelajari Kitab Kuning
Manfaat kitab kuning adalah dalam mempelajari kitab kuning yang
ditulis oleh para mujtahid atau ulam-ulama terdahulu yan isinya megenai
ajaran-ajaran Islam yang sangat relevan untuk dijadikan referensi bagi
umat Islam ini, tetntu banyak sekali manfaat yang dapat diambi dari
belajar membaca kitab kuning. diantaranya adalah manfaat kitab kuning
untuk memahami kedua sumber Al-Quran dan Hadist Nabi yang tidak
terjerumus dalam kesalahan dan kekeliruan yang dibuatnya sendiri.
Sebab, kandugan kitab kuning merupakan penjelasaan yang siap pakai
(instan) dan rumusan ketentuan hukum yang bersumber dari Al-Quran dan
Hadits Nabi SAW yang dipersiapkan oleh para mujtahid di segala bidang
dan untuk memfasilitasi proses pemahaman keagamaan yang mendalam
sehingga mampu merumuskan penjelasan yang benar, tetapi, secara
historis tidak mengenai ajaran Islam, A-Quran dan Hadis Nabi SAW.
Melainkan dapat memberikan ilmu-ilmu keIslaman secraa menyeluruh
dengan membaca kitab kuning. Dapat menjawab persoalan-persoalan yang
ada pada saat ini, mengetahui karangan ulam-ulama terdahulu,
memberikan implikasi pada daya adaptasi dan responsibiltas terhadap
perkembangan zaman. (Wahid, 1999: 236)
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5. Pentingnya Mempelajari Kitab Kuning
Kitab kuning merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu yang
dibukukan, di dalam kitab yang berisi berbagai bidang disipln ilmu
pengetahuan, keberadaan kiab kuning sebagai khazanah keilmuan Islam
sangat penting untuk dikaji karena:
a. Sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum Islam
kontemporer.
b. Sebagai Uupaya untuk memenuhi kebutuhan umat manusia secara
universal dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum
sendiri, melalui studi perbandingan hukum.
c. Sebagai pokok materi dalam memahami, menafsirkan, menafsirkan
bagian hukum positif yang maish menempatkan hukum Islam.
B. Pembelajaran Kitab Kuning
1. Pengertian Pembelajaran Kitab kuning
Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Dalam arti sempit
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang
dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi
individu dengan lingkungan dan pengalaman. Perubahan tingkah laku
tersebut bukan karena pengaruh obat-obatan atau zat kimia lainnya dan
cenderung bersifat permanen.Istilah “pembelajaran” (instruction) berbeda
dengan istilah “pengajaran” (teaching). Kata “pengajaran” lebih ersifat
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formal dan hanya ada di dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas
atau sekolah, sedangkan kata “pembelajaran” tidak hanya ada dalam
konteks guru dengan peserta didik di kelas secara formal, akan tetapi juga
meliputi kegiatan-kegiatan belajar peserta didik di luar kelas yang
mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik (Arifin, 2013:10).
Kitab kuning adalah merupakan karya ilmiah para ulama terdahulu
yang  dibukukan, di dalam kitab berisi  berbagai  bidang  disiplin ilmu
pengetahuan,  keberadaan  kitab  kuning  sebagai  khazanah keilmuan
Islam sangat penting untuk dikaji karena, 1) Sebagai pengantar bagi
langkah ijtihad dan pembinaan hukum Islam kontemporer, 2) Sebagai
materi  pokok  dalam  memahami,  menafsirkan,  dan menerapkan  bagian
hukum  positif  yang  masih  menempatkan hukum  Islam  atau  madzhab
fiqih  tertentu  sebagai  sumber hukum, baik secara historis maupun secara
resmi, 3) Sebagai upaya memenuhi kebutuhan manusia secara universal
dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu hukum sendiri
melalui studi perbandingan hukum (Dahlan, 2002:334)
Jadi proses pembelajaran kitab kuning adalah kegiatan belajar
mengajar untuk memecahkan suatu permasalahan, permalasahan tentang
kitab-kitab karya para ulama terdahulu yaitu kitab kitab kuning. sebagai
langkah ijtihad, dan menerapkan sebagai hukum yang positif baik secara
historis maupun secara resmi. Dan mampu menjadi jati diri secara
universal bagi kemajuan ilmu hukum sendiri melalui studi perbedaan,
perbandingan hukum.
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2. Tujuan Pembelajaran Kitab kuning
Tujuan adalah suatu yang diharapkan itu tercapai setelah suatu
usaha kegiatan selesai atau  suatu kegiatan yang ingin dicapai. Tujuan
pembelajaran kitab kuning adalah membekali santri dengan ilmu agama
Islam yang terkandung dalam kitab klasik “kitab kuning”. Selain itu juga
membentuk kepribadian santri yang lebih baik, memantapkan akhlak dan
menambah ilmu pengetahuan. Pembelajaran kitab kuning dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman terhadap ajaran Islam secara lebih  kuat
dan mendalam sekaligus mebandingkan pemikiran-pemikiran tentang
Islam yang berkembang searah denagn kemajuan zaman, untuk kemudian
menjadikan acuan menjawab persoalan yang berkembang dimasyarakat.
(Maunah, 2009: 36). Mendidik  para santri untuk dijadikan  calon-calon
ulama yang hebat (Dhofier, 1990: 50).
3. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
Metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku
kata: “metodos” berarti cara atau jalan, dan logos yang berarti ilmu.
Metodologi berarti ilmu tentang jalan atau cara. Namun untuk
memudahkan pemahaman tentang metodologi, terlebih dahulu akan
dijelaskan pengertian metode. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksana kegiatan guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa metode
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mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana, sistematis, dan
merupakan hasil eksperimen 24 ilmiyah guna mencapai tujuan yang telah
direncanakan (Arief, 2002: 40). Sementara itu pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Menurut Uno metode pembelajaran adalah cara-cara
yang digunakan pengajar atau instruktur untuk menyajikan informasi atau
pengalaman baru, menggali pengalaman peserta belajar, menampilkan
unjuk kerja peserta belajar, dan lain-lain. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa metode belajar adalah suatu cara yang ditempuh
dalam menyajikan materi atau pelajaran yang akan disampaikan untuk
mencapai tujuan tertentu (Uno, 2009: 65).
Pentingnya penggunaan metode dalam mengajar diungakapkan
oleh Zuharini, yaitu karena metode merupakan salah satu komponen
daripada proses pendidikan,metode merupakan alat mencapai tujuan
yang didukung oleh alat-alat bantu mengajar, dan metode merupakan
kebulatan dalam suatu sistem pendidikan (Zuharini, 1993: 79).
Pentingnya pemilihan metode yang tepat juga diisyaratkan dalam
Al Qur‘an surat Al-Maidah ayat 67, yang berbunyi:
 ُهَّللا َو ُهََتلاسِر تْغَّلَـب ا َمَف ْلَع ْفَـت ْمَّل نِإ َو كِّبَّر ن ِم كَْيلِإ َلِزُنأ اَم ْغِّلَـب ُلوسَّرلا ا َهَيَأي
 ـَي َنِيرِف َكْلا َم ْو َقْلا ى ِد ْهي لا َهَّللا َّنِإ ِساَّنلا َن ِم ك ُم ِصْع
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Artinya:
Wahai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari
Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti)kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari gangguan manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Departemen Agama RI,
2002: 150).
Menurut ‘Aidh al-Qorni (2008:533) Hai muhammad, engkau
harus menyampaikan risalah yang diembankan Allah SWT. Di atas
pundakmu. Engkau harus menyampaikan agama yang dititipkan
kepadamu mungkin ini dan tidak menguranginya sedikit pun. Jika
engkau menyembunyikan seseuatu, berarti engkau tidak menunaikan
amanah secara benar, tidak menyampaikan risalah, dan tidak memberi
nasihat kepada umat. Janganlah engaku takut untuk menyampaikan
risalah ini. Sebab, Allah SWT akan menjagamu, menggagalkan tipu
daya mush-musuhmu, dan mengurus perkaramu. Karena siapapun
yang memusuhimun berarti ia kafir. Allah SWT tidak meluruskan jalan
orang yang kafir serta tidak menunjukinya jalan yang benar. Dia SWT
tidak memberinya taufik kepada kebaikan apapun. Risalah datang dari
Allah SWT tugas Rasul adalah menyampaikanya. Allah SWT telah
menjelaskan risalah-Nya, Rasul telah menunaikan amanahanya, dan
kita pun menerima dan membenarkanya.
Menurut Zamakhsyari Dhofier dan Nurclolish Madjid, metode
pembelajaran kitab kuning meliputi, metode sorogan dan bandongan,
sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa, selain metode
wetonan atau bandongan, dan metode sorogan, diterapkan juga metode
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diskusi (munadzarah), metode evaluasi, dan metode hafalan (Siradj,
2004: 280). Adapun pengetian metode-metode tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Metode Bandongan
Yaitu cara penyampaian kitab dimana seorang guru, kiai,
atau ustadz membacakan dan menjelaskan isi kitab, sementara
santri, murid, atau siswa mendengarkan,memberikan makna, dan
menerima (Siradj, 2004: 281). Senada dengan yang diungkapkan
oleh Endang Turmudi bahwa, dalam metode ini kiai hanya
membaca salah satu bagian dari sebuah bab dalam sebuah kitab,
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dan memberikan
penjelasan-penjelasan yang diperlukan (Turmudi, 2004: 36).
Berbeda sedikit dengan Hasil Musyawarah/Lokakarya
Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren, bahwa metode
wetonan ialah “pembacaan satu atau beberapa kitab oleh kiai atau
pengasuh dengan memberikan kesempatan kepada para santri
untuk menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan lebih
lanjut(Saleh, 1982: 79).
Armai Arief mengungkapkan dalam bukunya bahwa metode
bandongan adalah kyai menggunakan bahasa daerah setempat,
kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan kalimat demi
kalimat kitab yang dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti
penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-
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catatan tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode
tertentu sehingga kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya
catatan yang menyerupai jenggot seorang kyai(Arief, 2002: 154).
2) Metode Sorogan
Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan
permintaan dari seorang atau beberapa orang santri kepada
kyainya untuk diajari kitab tertentu, pengajian sorogan biasanya
hanya diberikan kepada santri-santri yang cukup maju, khususnya
yang berminat hendak menjadi kyai (Madjid, 1997: 28). Lebih
kanjut Zamakhsyari Dhofier, (1994: 28) menjelaskan bahwa:
Metode sorogan ialah seorang murid mendatangi guru yang akan
membacakan beberapa baris Al Qur‘an atau kitab-kitab bahasa
Arab dan menerjemahkan kata demi kata ke dalam bahasa tertentu
yang pada gilirannya murid mengulangi dan menerjemahkan kata
perkata mungkin seperti yang dilakukan gurunya.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, metode
belajar yang diterapkan dalam mempelajari kitab kuning adalah
metode bandongan dan metode sorogan. Bandongan adalah sistem
belajar satu arah yang dilakuan oleh kiai kepada santri. Dalam
metode ini santri hanya menyimak (aktif), menulis arti kata yang
belum di mengerti.  Untuk pelaksanaanya sebagai berikut:
a) Kiai membacakan kata demi kata
b) Kiai mengartikan
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c) Kiai menjelaskan maksudnya.
Sorogan adalah metode belajar secara langsung anatara kiai
dan santri. Kiai yang paling aktif untuk memperbaiki kesalaahn an
dilakukan oleh santri ketika sedang membacanya. Untuk pelaksana
sebagai berikut:
a) Santri mengahadap kiai satu persatu secara bergantian
b) Santri membaca secara utuh
c) Santri mengartikan secara harfiyah.
3) Metode Diskusi (Munadzarah)
Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang memerlukan beberapa
jawaban alternatif yang dapat mendekati kebenaran dalam proses
belajar mengajar. Di dalam forum diskusi atau munadharah ini,
para santri biasanya mulai santri pada jenjang menengah,
membahas atau mendiskusikan suatu kasus dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari untuk kemudian dicari pemecahannya
secara fiqh (yurisprudensi Islam). Dan pada dasarnya para santri
tidak hanya belajar memetakan dan memecahkan suatu
permasalahan hukum namun di dalam forum tersebut para santri
juga belajar berdemokrasi dengan menghargai pluralitas pendapat
yang muncul dalam forum.(Dhofier, 1994: 149-150)
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4) Metode Hafalan
Suatu teknik yang digunakan oleh seorang pendidik dengan
menyerukan anak didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-
kata (mufrodat), atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah.
Tujuan teknik ini adalah agar anak didik mampu mengingat
pelajaran yang diketahui serta melatih daya kognisinya, ingataan
dan fantasinya. Hafalan juga bisa diartikan kegiatan belajar santri
dengan cara menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan
pengawasan kyai atau ustadz. (Mujib dan Muhaimin, 1993: 276)
5) Metode Amtsilati
Merupakan gabungan dari metode hafalan, rumus cepat, dan
menggunakan dari banyak contoh dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Dengan metode ini para santri akan menjadibersemangat dalam
mempelajari kitab kuning, karena metode ini sangat mudah
dicerna sesuai kemampuan santri tersebut. dalam metode amtsilati
ini dibagi menjadi 5 juz, mulai dari pemula sampai yang sudah
mahir dijelaskan semua sesuai dengan tingkatannya. Metode
hafalan pada metode amtislatiini terletak pada nadzoman yang
Dengan metode ini, para santri yang biasanya hanya mengenal
contoh-contoh monoton yang disampaikan pada kitab-kitab yang
lain dapat dipermudah dengan adanya metode ini, karena di dalam
metode ini contoh-contoh yang diambil menggunakan ayat-ayat
Al-Qur’an.
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6) Metode Tanya Jawab
Di dalam pendidikan metode ini guru bertanya kepada murid, dan
murid menjawab tentang materi yang diperolehnya. Metodetanya
jawab  adalah penyampaian pelajaran dengan cara gu mengajuka
pertanyaan dan murid menjawab. (Arief, 2002: 136)
7) Metode Ceramah
Metode ceramah dalam pembelajaran kitab kuning di dalam
pendidikan formal digunakan apabila guru ingin menyampaikan
sesuatu hal yang baru, hal yang meupakan penjelasan dari bahan
materi pembelajaran yang akan disampaikan. Metode ini sangat
wajar digunakan oleh guru apabila mengajarkan materi atau topik
baru. (Sudjana , 2000:78)
Metode ceramah menjadi suatu penernagana atau penutursan
secara lisan oleh guru terhadap siswa di kelas. Metode ini juga
sudah sering digunakan dalam pengajaran di dalam kelas pda
pesantren, apalagi dlaam pembelajaran kitab kuning.
8) Metode Demontrasi
Metode demontrasi dapat diterapkan oleh pengajar kitab kuning
untuk mendemontrasikan materi-materi yang sudah diajarkan,
seperti wudhu, sholat, dan lain sebagainya. metode ini juga
merupakan suatu metode mengajar, dimana guru atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu prose atau
sengaja melakukan ssesuat. (Zuharini, 1993:82)
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C. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Terdapat  beberapa  karya  penelitian  (skripsi)  yang  memiliki kesamaan
dan  hubungan  dengan  pembahasan  yang  membahas  tentang kitab  kuning
dan  metode  pembelajarannya. Peneliti berusaha menelusuri dan mengkaji
hasil-hasil karya penelitian  yang terdahulu untuk dijadikan bahan  rujukan
dan  perbandingan  untuk  membedakan  bahwa  materi peneliti ini berbeda
dengan yang sebelumnya dan sebagai penegas bahwa tema ini belum pernah
dilakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang  berkaitan  dengan
kitab  kuning  dan  metodologi  pembelajarannya antara lain :
1. Skripsi dengan judul “Pembelajaran Kitab Kuning Bagi Santri
SkizorfeniaDi Pondok Pesantren Yanbu’ul Hikmah, Dersono, Gondang
Rawe, Andong, Boyolali”, yang ditulis oleh Mirza Nur Adnan 123111261
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam hasil penelitianya yaitu
penerapaan pembelajaran kitab kuning bagi santri Skizofrenia (gangguan
jiwa), mulai dari proses, tujuan dan problematikanya. Di pondok pesantren
yanbu’ul sendiri tidak hanya berpusat pada pembelajaran kitab kuning bagi
santri skizofrenia (gangguan jiwa) saja, akan tetapi proses penyembuhan
bagi santri Skizonfrenia. Adapun relevansi penelitan ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah penerapan pembelajaran kitab kuning. Adapun
perbedaanya adalah sasaran/objek dari pembelajaran kitab kuning tersebut.
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2. Skripsi dengan judul “Proses Pembelajaran Kitab Kuning Pada Kiai Tanpa
Pesantren Di Dukuh Padon Desa Pucang miliran Kecamatan Tulung
Kabupaten Klaten”, yang ditulis Achmad Mustoib Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam
negeri Surakarta Tahun 2015. Dalam penelitianya yaitu Sebuah desa yang
yang bernama Pucang miliran terletak di kabupaten Klaten. Ada seorang
kiyai yang bernama Muhammad Abror, beliau adalah seorang ulama
didesa pucang. Pembelajaran kitab kuning di desa Pucang miliran, tidak
ada sebuah pesantren yang berdiri.  Namun seorang kiyai Muhamad Abror
suka rela mengajari kitab kuning kepada masyarakat duku Padon desa
Pucang. Tempat ketika untuk pembelajaran dari masjid satu ke masjid
yang lain, dari desa satu ke desa yang lain. Terkadang di rumah beliau
Bapak kiyai Muhammad Abror. Adapun relevansi penelitan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah penerapan pembelajaran kitab
kuning.  Adapun perbedaanya adalah tempat, sasaran/objek dan pelaksana
dari pembelajaran kitab kuning tersebut.
3. Skripsi dengan judul “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Sunan Giri Krasak Kec. Argomulyo Kota salatiga”, yang ditulis
Muhammad Taufik Jurusan Pendidikan Agama Islam Than 2016. Dalam
penelitianya yaitu di pondok pesantren sunan giri yang berada di kec
argomulyo kota salatiga. Pondok tersebut masih tetap mempertahankan
eksistensinya menggunakan metode klasik speerti halnya mengunakan
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metode sorogan, bandongan, dan metode hafalan. Adapun relevansi
peneitian ini yang dilakukan adalah penerapan pembelajaran kitab kuning.
D. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memilki kemiripan
makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk membedakanya.
Istilah-istilah tersebut adalah: 1) pendekatan pembelajaran, 2) strategi
pembelajaran, 3) metode pembelajaran, 4) teknik pembelajaran. Jika ditelaah
keempat istilah tersebut memiliki perbedaan terutama jika dilihat dari
maknanya yang mendalam. Pendekataan pembelajaran dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tetantang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum di dalamnya mewadahi, menginsiasi, menguatkan dan
mempelajari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Apalagi
kitab kuning di pondok pesantren merupakan kurikulum inti yang wajib
dipelajari bagi santri. Namun sebaliknya, banyak santri saat ini belum bisa
membacanya. Hal ini yang menjadi tugas seorang pendidik yang selalu
mampu berkecimpung dalam proses belajar mengajar, kalau ia benar-benar
menginginkan agar tujuan tercapai secara efektif dan efisien, maka
penguasaan materi tidaklah mencukupi. Pendidik harus menguasai berbagai
teknik penyampaian materi dan dapat mengunakan metode yang diajarkan dan
kemampuan anak didik yang menerima.
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Di era globalisasi seperti sekarang ini masih ada sekolah yang menjaga
warisan budaya pendidikan lama  yaitu pengkajian kitab kuning seperti yang
dilakukan oleh MAN 2 Boyolali. Biasanya kitab Kuning hanya dilaksanakan
di pondok-pondok pesantren salafiyah atau tradisional. Menjadi keunikan
tersendiri ketika ada sekolah atau madrasah yang menerapkan ciri khas
pondok tradisional tersebut, yaitu pembelajaran kitab kuning.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Penelitian  ini peneliti  menggunakan  penelitian  kualitatif. Penelitian
kualitatif  adalah  penelitian  yang  bermaksud  untuk  memahami
fenomena  tentang  apa  yang  dialami  oleh  subjek  penelitian  misalnya
perilaku,  persepsi,  motivasi,  tindakan  dan  lain-lain.  Secara  holistic
dan dengan  cara  deskripsi  dalam  bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah(Moleong, 2010:6). Sedangkan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yakni suatu prosedur
penelitian  yang  menghasilkan  data  berupa  kata-kata,  gambar,  dan
bukan angka-angka.
Berdasarkan  definisi  diatas  yang  dimaksud  dengan  kualitatif
deskriptif adalah  penelitian  yang  memaparkan mengkaji  dan
memaparkan mengaitkan,  data  yang  diperoleh  baik  tekstual  (seperti
asilnya)  maupun kontekstual  (pemahaman  terhadap  data)  tulisan  guna
mendapatkan kejelasan  terhadap  permasalahan  yang  didapat  untuk
dipaparkan  dalam bentuk penjelasan. Arikunto (2013: 234) mengatakan
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu:
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keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian deskriptif tidak hanya memberikan perlakukan, manipulasi atau
pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi mengambarkan suatu
kondisi apa adanya. Peneliti mengungkapkan pembelajaran kitab kuning
yang dilaksanakan di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Kegiatan pembelajaran itu digambarkan dan dijelaskan berdasarkan
pengamatan, data wawancara, dan data dokumentasi yang  terdapat  di
Asrama Madrasah tersebut.
B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali karena di madrasah tersebut terdapat  pembelajaran kitab
kuning.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus tahun 2018 sampai
bulan Januari tahun 2019
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek penelitian
Subyek  penelitian  adalah  sumber  utama  penelitian. Subjek
adalah narasumber atau sumber  utama yang bisa memberikan
informasi-informasi  utama/data  yang  dibutuhkan  dalam  penelitian
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(Sugiyono, 2009:50). Adapun subyek yang dipilih dalam penelitian ini
adalah ustad-ustadzah  dan para santri progam pembelajaran kitab
kuning di asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali untuk
memperoleh data mengenai penyusunan dan pelaksanaan
pembelajaran, bagaimana kegiatan belajar mengajarnya, sarana dan
prasarana, serta data-data yang lainnya.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang mengetahui permasalahan yang akan
diteliti  dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Dalam
penelitian ini yang  menjadi informan adalah Kepala Madrasah.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  merupakan  langkah  yang  paling
strategis  dalam  penelitian,  karena  tujuan  utama  dari  penelitian  adalah
mendapatkan  data.  Tanpa  mengetahui  teknik  pengumpulan  data,  maka
peneliti  tidak  akan  mendapatkan  data  yang  memenuhi  standar  data
yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat  dilakukan dengan observasi,
wawancara, kuesioner, dokumentasi dan gabungan  keempatnya
(Sugiyono, 2015: 224-225).
1. Observasi
Arikunto (2002) dalam Gunawan(2014: 143)observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sitemastis.
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Metode ini digunakan  untuk  memperoleh  data-data  yang berkaitan
dengan proses pembelajaran  kitab kuning di asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali.
2. Wawancara
Menurut Kartono (1980:171) dalam Gunawan (2014:160) wawancara
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah, adanya
proses anya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-hadap
secara fisik.
Dalam penelitian wawancara ini, digunakan  untuk  memperoleh  data
secara  khusus berupa  keterangan-keterangan  secara  langsung  dari
koordinator pembelajaran kitab kuning, ustad-ustadzah, dan para
santri tentang proses pembelajaran Kitab Kuning di asrama Madrasah
Aliyah Negeri 2 Boyolali.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat,
catatan harian, lapotan, artefak, foto, dan sebagainya. Secara detail
bahan documenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-
surat pribadi, buku dan catatan harian, dokumen pemerintah atau
swasta, data di server, dan flasdisk, data tersimpan, di website, dan
lain-lain. (Gunawan, 2014: 175).
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Metode  dokumentasi  ini  peneliti  guna  untuk  memperoleh data-
data  yang  terkait  dalam  penelitian,  mengenai  proses pembelajaran
kitab kuning di asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
E. Teknik Keabsahan Data
Menurut Moelong (2013:324), untuk menetapkan keabsahan
(trustworthiness) data diperlukan tekni pemeriksaan. Pelasanaan teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.Ada empat criteria
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibi lity), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability). Untuk menguji validitas data, maka penelitian ini
mengunakan teknik triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin
(1978) dalam Lexy (2017: 330 )membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori.
1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu ala yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
2. Triangulasi dengan metode menurut Patton (1987:329) dalam lexy
(2017: 331) terdapat dua strategi yaitu pengecekkan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengmpulan
ldata, pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
3. Triangulasi dengan penyidik, yakni dengan jalan memanfatkan
peneliti atau pengamat lainnya utuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemelencengan atau tidak kesesuaian dalam
pengumpulan data.
4. Triangulasi dengan teori, bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaanya dengan satu atau lebih teori. Ada pendapat lain, bahwa
hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakanya penjelasaan
banding (rival explanation).
Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan triangulasi sumber
dan teknik keabsahan triangulasi metode. Karena dalam pengumpulan data
ini dilakukan secara perbandingan, antara hasil wawancara dan hasil
pengamatan metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning.
F. Teknik Analisis Data
Analisis  data  adalah  proses  mencari  dan  menyusun  secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi,  dengan  cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola,  memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
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lain(Sugiyono, 2015: 244 ). Sedangkan Miles and Huberman (1984) dalam
Sugiyono (2015: 246) mengemukakan  bahwa  aktivitas  dalam  análisis
data  kualitatif  dilakukan secara  interaktif  dan  berlangsung  secara  terus
menerus  sampai  tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu:data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. Langkah-langkah analisis data antara lain:
1. Pengumpulan data
Memperoleh pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi, juga ditambah dengan cacatan lapangan. Catatan
lapangan adalah cacatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan
pengamatan, wawancara.Observasi dan doumentasi ataupun menyaksikan
kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan lapangan dibuat dalam bentuk
kata-kata kunci, singkat, pokok utamanya saja.
2. Data Reduction (reduksi data )
Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya.
3. Data Display (penyajian data)
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Proses penyajian data ini, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dalam melakukan display data, selain teks yang naratif,
juga dengan verbal secara sistematis sehingga memudahkan untuk
disimpulkan.
4. Verification (penarikan kesimpulan)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Proses analisis data bisa digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data
Pengumpulan
data
Reduksi
data
Penguji data
Kesimpulan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan  data
1. Profil Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
a. Sejarah  Berdirinya Asrama MAN 2 Boyolali
Tanggal 10 April 2007 Bapak H. Muhammad Fuad, M.Pd
dari brebes  resmi menjadi kepala madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali, yang sebelumnya dipimpin oleh Bapak Ri’fan, S.Ag.
M.Ag sela kurang lebih 2,7 tahun. MAN 2 boyolali di simo terus
berupaya untuk berkembang, maju dan meningkatkan kekegiatan
kurukulum seperti Desain grafis, Otomotif, Tata Busana,
Elektronika mapuan dibidang akademik maupun non akademik
dan ketrampilan yang selama ini dari kepala yang pertama
Bp.H.M.Asruri,BA yang dulu ekstra dijadikanya menjadi
ketrampilan sebagai kekuatan barometer. Di tahun 2008 MAN 2
Boyolali mendapatkan bantuan 4 lokal kelas 2 lab bahasa dan
perpustakaan, hal ini para pembantu kepala dan pemimpin
memberanikan diri menjadi 6 lokal dengan 2 lantai
Pada perkembangan yang demikian MAN 2 Boyolali terus
berupaya untuk maju dan meningkatkan kemapuan di bidang
akademik dan non akademik ,hal ini terbukti prestasi yang setiap
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tahun mendapatkan kejuaraan-kejuaran diberbagai pertandingan
siswa dengan membeli mobil elef untuk pelayanan trasportasi yang
secara gratis, karena para siswa-siswi MAN banyak sekali kendala
dalam trasportasi maka MAN 2 Boyolali berusaha member
pelayanan yang baik kepada para sdengan pemikiran-pemikiran
para guru-guru yang semakin sejahtera MAN 2 Boyolali berusaha
mempunyai masjid MAN 2 Boyolali sendiri, karena selama
bertahun-tahun para siswa-siswi sholat berjamah dengan bergabung
dengan masyarakat disekitar Madrasah maka tepatnya tahun 2009
MAN 2 Boyoali membangun masjid sendiri dilantai 2 berada
dipojok paling barat yang mana masjid tersebut di tahun 2010
langsung diresmikan oleh Bp. H.Suroso.M.SI dan diberi nama
masjid Luqmanul Hakim. Di bawah pimpinan Bp. Fuad,M.Pd dan
dibantu oleh Waka-Waka yang ada MAN merintis program-
program yang dibutuhkan masyarakat karena MAN 2 Boyolali
hampir 70% siswa yang lulus langsung bekerja, baik di instansi
atau pabrik maka MAN 2 Boyoali mempropagandakan anak-anak
harus terampil,maka berusaha bekerjasama dengan BLK Boyolali.
Setelah sekian lama bekerja dengan BLK MAN 2 Boyoali
semakin maju dan siswanya semakin trampil dan langsung bisa
bekerja di dunia usaha yang diharapkan. Tahun 2011 MAN 2
Boyoali berusaha membeli tanah-tanah yang ada disekitar MAN 2
Boyoali, dengan pendekatan-pendekatan dengan masyarakat di
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lingkungan MAN 2 Boyoalali, dengan perlahan dapat membeli
tanah disebelah Barat MAN/selatan makam milik Bp.Nur atau
milik keluarga Suprihatin dan tanah disebelah baratnya lagi milik
Bp.Nur Arifin, setelah pengajuan pebangunan denagn pembuatan
Strategi pembangunan jangka 5 tahun MAN 2 Boyoali berusaha
membangun Asrama baik putra atau putri, karena jumlah siswa-
siswinya mencapai 474 yang siswanya tidak hanya lingkungan
Kecamatan Simo saja, maka untuk menampung siswa yang diluar
Kecamatan Simo MAN 2 Boyoali dibawah kemimpinan
M.Fuad,M.Pd mulai 2012 dibangun asrama putra pertama yang
ditempatkan di ruang kelas. Setelah perkembangan kembali
dibangun asrama di selatan makam penduduk Jaweng, maka tahun
2013 MAN 2 Boyolali berusaha membangun sendiri asrama putra-
putri dengan bantuan pemerintah dengan mendapatkan 2 RAB,
yaitu dengan jalan melobi tanah milik Bp. Suparno dengan harga
yang pantas, maka tanah yang berada diselatan kantor guru
dibangun untuk asrama putri yang sudah berdiri selama 5 tahun ini,
setelah melewati trasisi dan menjabat selama  7 tahun beliau
Bp.M.Fuad,M.Pd tepatnya 3 Desember 2013, maka terjadi
pergeseran pucuk kepimpinan yaitu Bp.M.Fuad,M.Pd dipindahkan
ke MAN Tengaran Kab Semarang sedangkan Bp.Drs.H.Mahsun
Alwa’id.M.Ag pindah ke MAN 2 Boyolali sebagai kepala
Madrasah yang baru dan serah terima di Kanwil Semarang,maka
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mulai tangggal tersebut kepimpian MAN 2 Boyoali dibawah
kepimpinan Bp.Drs.H.Mahsun Alwa’id,M.Ag tahun 2017. Tahun
2018 ada pergeseran dan  kini beliau Bp H M. Fuad M.Pd. kembali
menjabat menjadi Kepala MAN 2 Boyolali dan mengembangkan
asrama yang awalnya beliau dirikan.
Demikian sekilas gambaran perkembangan MAN 2
Boyolali di Simo dalam mengemban tugas utamanya sebagai
lembaga Pendidikan Islam, Insyaa Allah dengan kerja keras dan
penuh rasa amanah, jalan terang akan selalu terbentang terang.
b. Letak geografis
MAN 2 Boyolali berada di Jalan Singoprono Utara Nomor
13, Dukuh  Jaweng, Desa Pelem, Kecamatan Simo Kabupaten
Boyolali, Profinsi Jawa Tengah, lebih tepatnya berada di:
1) Kurang lebih0,5 km sebelah barat pasar simo.
2) Kurang lebih 100 m sebelah utara Masjid Jami` Jaweng.
3) Kurang lebih 200 m sebelah barat daya RSU Simo.
4) Kurang lebih 1 km dari kantor kecamatan Simo.
5) Kurang lebih 8 km dari kota Boyolali.
Secara geografis walaupun masuk di dalam pemukiman
masyarakat, akan tetapi masih bisa di jangkau dengan sangat
mudah karena kecamatan Simo merupakan lalulitas atau tengah-
tengah dari berbagai kecamatan seperti Karanggede, Klego,
Kacangan, Sambi dan Nogosari. Jika dilihat dari segi ketenangan
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belajar dapat dijamin kerena bersebelahan dengan makam dan
sawah yang sangat luas.
Untuk menuju lokasi MAN 2 Boyolali dari luar kota lewat
darat menggunakan bus angkutan umum berhenti di terminal bus
Kartasuro atau terminal bus Boyolali, naik angkutan umum jurusan
Simo lebih kurang berjarak 9 km. Dari terminal Simo bisa langsung
naik bus atau angkutan umum menuju Masjid Jaweng kemudian
jalan kaki menuju Man 2 Boyolali sekitar 100 meter. Dari luar
Jawa bisa mengendarai pesawat turun di Bandara Adi Sumarmo
Boyolali, menggunakan taksi dan berjarak kurang lebih 6 kilo
meter. (0bservasi, kamis 6 Desember 2018).
c. Struktur organisasi
Salah satu yang dibutuhkan oleh seubuah lembaga
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan adalah adanya
struktur organisasi. Struktur organisasi adalah salah satu faktor
yang harus ada paad setiap lembaga. Karena tujuanya untuk
memperlancar semua pelaksanaan program kerja dari lembaga
tersebut. struktur organisasi sangat penting karena, mencerminkan
pembagiaan tugas, wewenang tanggungjawab dan kerjasama
diantara orang-orang sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.
Adapun struktur organisasi Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali sebagai berikut:
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1) Pelindung : Bapak M. Fuad
2) Pembina : Ustadz Fauyan
3) Ketua : NIken Puspita n
4) Seketaris : Ayu dwi r
5) Bendahara : Anisa Irma
6) Keamanan : Devi Oktavia
7) Kesehatan : Siti lianasari  dan Fajar mahfiroh
8) Koperasi : Azka lutfia dan Galih Pertiwi
9) Tarbiyah : Siti khoiriyah
10) Lughoh : Tri khoiriyah
(Dokumen Asrama MAN 2 Boyolali)
d. Visi dan Misi
1) visi
a) Menyiapkan santri untuk bisa mendalami agama
melalui kitab-kitab klasik tulisan para ulama salaf.
b) Terwujudnya generasi yang berprestasi, religious,
mandiri dan berakhlakul karimah.
2) Misi
a) Menyiapkan peserta didik mampu berkompetisi dalam
bidang akademik dan non akademik
b) Menjadikan peserta didik berfikir ilmiah, obyektif dan
realistis.
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c) Membekali peserta didik untuk mampu hidup mandidi
dengan life skill yang dimiliki.
d) Membiasakan berperilaku mulia (akhlakul karimah)
disetiap aktifitas guna membentuk kader
pembangunan yang berjiwa islami.
(Dokumen Asrama MAN 2 Boyolali)
e. Tujuan
Tujuan didirikanya sebuah asrama ini yaitu pondok
atau asrama yang didalam madrasah ya untuk mengembangkan
khususunya kualitas Madrasah ini sendiri. Supaya tidak kalah
saing dengan madrasah yang lainnya. Walaupun tidak seperti
kehidupan di dalam pondok, namun kalau saya boleh
mengatakan ada kesamaan kurang lebih 50 % dalam kehidupan
di asrama tersebut. Kemudian memberikan pengetahuan agama
islam dari sekarang, agar mampu menyikapi kemajuan
teknologi pada sekarang ini. Agar para santri itu mengetahui
ilmu-ilmu agama, kemudian dapat membaca dan memahami
kitab-kitab yang berbahasa arab dengan baik dan benar.
(wawancara Bapak Kepala Madrasah, Rabu 7 November 2018)
f. Keadaan Pengajar
Tenaga pendidik merupakan komponen yang sangat
penting dalam penyelenggarkan pendidikan, karena ia bertugas
mengelola suatu kegiatan pembelajaran. disiplinya tidaknya,
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berhasil atau tidaknya pencapaian pendididkan sangat
tergantung kepada pendidik. Jumlah penagajar asrama MAN 2
Boyoalali terbilang cukup sedikit, karena seorang ustadz
mauapun ustadzah bisa mengelola dengan baik. Data
pengajarnya sebagai berikut:
Tabel 4.1Daftar pengajar Asrama MAN 2 Boyolali
NO NamaPengajar Mata
pembelajaraan
Ket
1. Ustadz H. M. FUad M.Pd.I Kitab kuning kelas
XI dan XII
Laki-laki
2. Ustadz Fauyan Al hafidz Kitab Kuning kels
X
Laki-laki
3. Ustadzah Fitri S,Pd. - Perempuan
4. Ustadzah Khoirun Ni’mah Kitab Kuning Perempuan
(Dokumen Asrama MAN 2 Boyolali)
g. Keadaan Santri
Selain pengajar adalah siswa atau santri. Siswa adalah
merupakan fakotr yang paling penting, karena siswa sebagai
salah satu faktor pendidikan, keberhasilan pendidikan diukur
dari siswanya. Siswa merupakan subyek pendidikan yang
memiliki potensi yang harus dikembangkan, sehingga
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membutuhkan bimbingan dan arahan dari guru atau  ustadz.
Jumlah santri Asrama MAN 2 Boyolali sebagai berikut:
Tabel 4.2.Daftar jumlah santri Asrama MAN 2 Boyolali
No Nama Keterangan
1. Santri putra 10
2. Santri putrid 25
Jumlah 35 santri
(Dokumen Asrama MAN 2 Boyolali)
h. Sarana Prasarana
Dalam suatu proses pembelajaran tidak akan lepas dari
adanya sarana prasaran. Hal ini sangat diperlukan sebagai
penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Sarana dalam suatau
lembaga pendidikan sangatlah mutlak sekali, akrena
diperlukan eksistensisnya sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran. semakin lengkap sarana prasaranya akan
semakin lancar untuk mencapai tujuan pendidikan. Diantara
sarana prasarana di Asrama MAN 2 Boyolali sebagai beikut:
Tabel 4.3.Sarana prasarana Asrama MAN 2 Boyolali
No Nama Keterangan
1. Masjid 2 buah
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2. Asrama putra 1 buah
3. Asrama putrid 1 buah
4. Kantor 1 buah
5. Dapur santri 2 buah
6. Koperasi 2 buah
7. Tampat MCK 6 buah
8. Ruang pengajar asrama 2 buah
9. Kipas Angin 2 buah
10. Kulkas 1 buah
(observasi, Kamis 6 Desember 2018)
2. Temuan Data
a. Kitab-kitab yang dipelajari
Mengenai kitab yang dipelajari atau kitab yang dipakai
di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali adalah
Safinatun Najah, Sullamut Taufiq, Arbain Nawawi, ‘Aqidatul
‘Awam, Syifaul Jaman, Tanbihul Muta’alim, Risalatu Qura’
wal Huffad, Fi Ghoroibu Wal Afadzi, Fawa Idu Tsamimah.
(wawancara Ustadz Fauyan, Senin 12 November 2018.
b. Perencanaan Pelaksanaan
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1) Persiapan Pembelajaran
Untuk awal persiapan pembelajaran, guru menyiapkan
materi yang akan disampaikan. Dengan menyiapkan kitab
sebagai bahan ajar pembelajaran. (wawancara ustadz
Fauyan, Senin 12 November 2018)
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah dimana guru berintegrasi
dengan siswa dalam upaya menyajikan materi
pembelajaran. Proses ini diperlukan kemampuan guru
untuk mengolah suasana belajar menjadi lebih hidup,
menyenangkan, kondusif, dan interaktif sehingga suasana
menjadi menarik dan termotivasi di dalam   pembelajaran.
Guru memiliki peran dominan didalam kelas
teutama penggunaan metode dan tidak dapat dipungkiri
bahwa dalam pembelajaran kitab kuning metode yang
digunakan ialah metode sorogan dan bandongan.
Metode sorogan dan bandongan sangat dominan, dan
diperlukan untuk menyampaikan materi.
Media yang digunakan pada pembelajaran Kitab
kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
adalah Papan Tulis. Sumber belajar yang digunakan
kitab kuning yaitu, Safinatun Najah, Sullamut Taufiq
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dan lain sebagainya. Pada pelaksanaan dalam
pembelajaran kitab kuning.
Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning
mengunakan metode Bandongan. Berikut
penyampaianya.
a) Pendahuluan
Dapat diketahui bahwa pendahuluan atau kegiatan
awal pembelajaran kitab kuning di asrama MAN 2
Boyolali sebagai berikut.
1) Guru membuka dengan salam
2) Guru mengajak siswa untuk membaca surat
Al-Fatihah secara bersama-sama.
3) Guru bertanya kepada siswa dengan
menanyakan siswa yang belum hadir dan
bagi siswa yang datang terlambat.
4) Guru mengkroscek materi sebelumnya yang
dipelajari
5) Guru memberitahu materi yang akan
dipelajari.
6) Guru memberikan beberapa pertanyaan
untuk membangkitkan semangat siswa dan
mengukur pengetahuan siswa terkait materi
yang akan disampaikan.
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Dalam kegiatan awal pembelajaran ini sesuai
dengan observasi pada tanggal 16 November
2018.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang dilakukan secara
memotivasi santri untuk secara aktif menjadi
pencari informasi serta memberi ruang yang
cukup bagi tercapainya tujuan pembelajaran.
1) Guru membacakan perkata dengan makna
dari  materi kitab kuning
2) Guru meminta siswa untuk mencatat,
memberi harakat dari huruf atau makna yang
telah di sampaikan (semisal, ada huruf yang
belum ada harakat) atau mencatat hal-hal
yang penting.
3) Guru menyuruh siswa untuk membacakan
materi, yang sedang dipelajari dengan secara
urut atau secara bergantian.
4) Guru memberikan sebuah kasus masalah
yang kemudian didiskusikan secara bersama-
sama
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5) Guru memberi titik terang dari permasalahan
tersebut.
6) Guru memberikan sebuah pesan atau ibrah
dari materi yang sudah dipelajari.
c) Penutup
1) Guru menyimpulkan hasil dari pembelajaran
dengan memberikan penguatan materi.
2) Guru menutup pembelajaran dengan
mengajak sama siswa membaca doa tawasul
dan guru mengucapkan salam.
Pelaksanaan pembelajaran Kitab kuning
mengunakan metode Sorogan.
1) Guru membukadengan salam
2) Guru mepersilahkan santri untuk membaca
kitab kuning secara urut.
3) Guru mendengarkan bacaan santri dengan
menulis di sebuah catatan buku
4) Guru membenarkan bacaan santri yang
salah.
5) Guru menyampaikan sedikit ulasan,
dorongan kepada santri yang sedikit belum
lancar ketika membacanya.
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6) Ketika selesai santri boleh kembali atau
boleh meninggalkan tempat.
7) Guru mempersilahkan santri yang lainya
untuk lanjut membacakan kitab kuning.
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan hasil terkahir dalam
pembelajaran atau pengukuran dalam belajar, baik berupa
kualitatif maupun kuantitatif. Zainal Arifin, (2011: 9)
mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutam dan
menyeluruh dalam  pengendalian, penjaminan dan
penetapan kualitas pembelajaran terhadap berbagai
komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan
kriteria tertentu, sebagai pertanggung jawaban guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Untuk mengenai dengan evaluasi pembelajaran Kitab
kuning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
adalah pada akhir semester dengan mempraktekkanya
secara langsung dari materi yang suah dipelajari, atau
mendemonstrasikan secara langsung, hal-hal yang bisa
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didemontrasikanya. (wawanacra ustadz Fauyan, Senin 12
November 2018).
c. Faktor pendukung pembelajaran kitab kuning
Faktor pendukung pembelajaran Kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali yaitu ketersedian Kitab Kuning
atau investaris sebagai penunjang pembelajaran. Kemudian
mayoritas santri sangat berantusias dalam melaksanakan
pembelajaran kitab kuning. Kemudian sebagian santri  juga aktif
dalam mendengarkan penjelasan dari ustadz, apabila santri
mendengarkan dengan baik, tertib maka santri lama kelamaan
paham apa yang disampaikan oleh ustadz. Selanjutnya jadwal
pembelajaran Kitab Kuning. (wawancara ustadz Fauyan, Senin 12
November 2018)
d. Faktor penghambat pembelajaran kitab kuning.
Hambatan dan problem atau faktor penghambat ketika
pembelajaran kitab kning di Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali adalah sebagian kecil santri (satu, dua) ada beberapa
santri yang begitu kurang aktif dalam pembelajaran kitab kuning,
seperti santri kurang penjelasan dari ustadz sehingga santri tidak
bisa menjawab pertanyaan dari ustdaz.
Kemudian ada santri yang terlambat datang ketika
pembelajaran kitab kuning, sehingga itu menjadi penghambat
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ketika pembelajaran kitab kuning berlangsung. (wawancara ustadz
Fauyan, Senin 12 November 2018)
e. Solusi yang ditempuh dalam menangani problem yang dihadapi
Solusi yang harus ditempuh dalam menanggani hambatan yang
dihadapi ketika pembelajaran kitab kuning di Asrama Madrasah
Aliyah Negeri 2 Boyolali adalah pertama sistem pembelajaran yang
perlu dibenahi, karena itu mempengaruhi hasil mereka ketika
pembelajaran. kemudian memberikan semangat, motivasi kepada
santri. Dibutuhkan dorongan dari orang tua disamping semangat
motivasi dari para pengajaar asrama, orang tua yang paling utama.
(wawancara ustadz Fauyan, Senin 12 November 2018)
Selanjutnya bagi santri yang datang terlambat atau tidak
mengikuti kegiatan pembelajaran Kitab Kuning ada kesepakatan
dikasih hukuman yaitu mengaji 1 Juz di masjid, dengan ustadz
menyimaknya. Ini akan menjadikan santri belajar tanggung
jawabnya (apa yang telah diperbuat). (wawancara, ustadz Fauyan,
Sabtu, 23 Februari 2019)
3. Interprestasi Data
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Setelah diketahui bagaimana yang penulis sajikan di atas, maka
sebagai tindak lanjut dari penelitian adalah menganalisis data-data yang
telah terkumpul.
1. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning di Asrama Man 2 Boyolali
Antara lain:
a. Metode bandongan adalah cara penyampaian kitab dimana
seorang guru, kiai, atau ustadz membacakan dan
menjelaskan isi kitab, sementara santri, murid, atau siswa
mendengarkan, memberikan makna, dan menerima (Siradj,
2004: 281).
Kegiatan pembelajaran kitab kuning di Asrama MAN 2
Boyolali yang pertama dengan menggunakan metode bandongan
seperti yang dilakukan oleh ustadz dalam mengajar kitab kuning
pertama-tama ustadz memulainya dengan membacakan kitab
kuning kata perkata disertai maknanya. Materi yang dipelajari
tentang bab kepengurusan jenazah. Metode bandongan yang
dilakukan dalam pembelajaran kitab kuningnya yakni ustadz
dalam menyampaikan materi pengurusan jenazah. Yang mana
setelah penyampaian terkait bab kepengurusan jenazah telah
selesai ustadz meminta kepada santri satu persatu untuk
membacakan ulang dari awal hingga akhir bacaan yang telah
ustadz terangkan.
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Sesuai dengan teori yang dicetuskan oleh Said Aqil
Siradj dalam buku Pesantren Masa Depan. Metode pengajaran
yang dilakukan di Asrama MAN 2 Boyolali sudah sesuai
dengan metode bandongan yang dimaksud.
Selain membacakan kitab kuning kata perkata disertai
dengan makna ustadz juga menggunakan metode Tanya jawab
dalam pengajaran kitabkuning di Asrama MAN 2 Boyolali.
Sehingga para santri terlihat senang dan termotivasi untuk
bertanya. Selanjutnya ustadz memberikan titik terang dari
permasalahanan, dan kemudian ustadz memberikan sebuah
pesan atau ibrah dari materi yang sudah dipelajari. Setelah
ustadz menyampaikan materi dari awal hingga akhir, ustadz
menutup kegiatan pembelajaran kitab kuning dengan membaca
doa tawasul secara bersama-sama lalu kemudian ditutup dengan
salam.
Selain itu metode bandongan juga bisa diaplikasikan
dengan cara menuliskannya di  papan tulis disertai dengan
metode ceramah.  Setelah menerangkan ustadz menunjuk
beberapa santri untuk membacakan kitab yang sudah dibacakan
oleh pengajar. Ketika sudah selesai pembelajaran ustadz Setelah
ustadz menyampaikan materi dari awal hingga akhir, ustadz
menutup kegiatan pembelajaran kitab kuning dengan membaca
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doa tawasul secara bersama-sama lalu kemudian ditutup dengan
salam.
b. Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan
permintaan dari seorang atau beberapa orang santri
menghadap kepada kyainya untuk diajari kitab tertentu,
pengajian sorogan biasanya hanya diberikan kepada santri-
santri yang cukup maju, khususnya yang berminat hendak
menjadi kyai (Madjid, 1997: 28).
Kegiatan metode sorogan ini dilaksanakan ketika pagi hari,
yakni santri menghadap kepada seorang ustdaz untuk
membacakan kia yang sudah dipelajarinya. Kemudian ustadz
mendengarkan dari bacaan snatri, membenarkan apabila terjadi
kesalahan disaat membacanya dan memberikan sebuah cacatan.
Dari sebuah cacatan itu ustadz  mengetahui santri yang belum
lancar membacanya akan terus ditingkatkan dengan cara
membimbingya.
Setelah ustadz menggunakan 2 metode tersebut,  sistem
evaluasi yang digunakan dengan cara Demontrasi. Sebagaimana
yang tertulis dalam teori evaluasi pembelajaran merupakan hasil
terkahir dalam pembelajaran atau pengukuran dalam belajar,
baik berupa kualitatif maupun kuantitatif. Zainal Arifin, (2011:
9) mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah suatu
lxxiii
proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutam dan
menyeluruh dalam  pengendalian, penjaminan dan penetapan
kualitas pembelajaran terhadap berbagai komponen
pembelajaran berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu,
sebagai pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.
Dalam pelaksanaan pengajaran kitab kuning di asrama
MAN 2 Boyolali terdapat beberapa pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung yaitu: ketersediannya Kitab sebagai
penunjang dalam pembelajaran ini. Mayoritas antusiasme dari
santri cukup baik dalam mengikuti pembelajaran kitab kuning.
Faktor penghambat yaitu: Terdapatnya satu , dua santri  yang
begitu kurang aktif. Terlambatnya ketika pelaksanaan kitab
kuning karena, beberapa siswa mengikuti ekstra atau kegiatan
dijam luar sekolah. Kurangnya dukungan orang tua.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneiti, maka dapat
disimpulkan mengenai implementasi pembelajaran kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali Tahun 2018/2019 sebagai berikut:
1. Implementasi pembelajara Kitab Kuning di asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali
Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali ini merupakan salah satu
madrasah yang menerapkan adanya asrama atau pesantren. Untuk
konsep pembelajaran kitab kuning sendiri mengunakan metode yang
cukup simpel, praktis, aktif. Karena memudahkan siswa supaya
mampu menerima materi yang diajarkan. Adapun jenis-jenis kitab
yang dikaji di asrama ini adalah Safinatun Najah, Sullamut  Taufiq,
Arbain Nawawi, ‘Aqidatul ‘Awam, Syifaul Jaman, Tanbihul
Muta’alim, Risalatu Qura’ wal Huffad, Fi Ghoroibu Wal Afadzi,
Fawa Idu Tsamimah. Metode yang digunakan di asrama ini yaitu
metode sorogan dan metode bandongan.
Tenaga pendidik atau pengajar sendiri merupakan tamatan
pesantren dan perguruan tinggi. Kemudian untuk sistem
evaluasinaya yaitu mempraktekkanya ( unjuk kerja ) secara
langsung, di ambil pada akhir semester.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran kitab
kuning
a. Faktor pendukung
1) Ketersediany Kitab kuning sebagai penunjang dalam
pembelajaran ini
2) Mayoritas antusiasme dari santri cukup baik dalam
mengikuti pembelajaran kitab kuning.
b. Faktor penghambat
1) Terdapatnya satu , dua santri yang begitu kurang aktif.
2) Terlambatnya ketika pelaksanaan kitab kuning karena,
beberapa siswa mengikuti ekstra atau kegiatan dijam luar
sekolah.
3) Kurangnya dukungan orang tua.
3. Solusi untuk menangani faktor penghambat.
a. Dari sistem pembelajaran terus dibenahi, supaya siswa lebih
tertarik dengan pembelajaran kitab kuning. terkadang disela-sela
pembelajaran guru bercerita kaitanya dengan pembelajaran kitab
kuning. agar siswa tidak meras jenuh.
b. Bagi santri yang datang terlambat atau tidak hadir (tanpa ada
keterangan )  mendapatkan sanksi untuk mengaji 1 juz di dalam
masjid, dengan ustadz yang  menyimaknya.
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c. Dukungan orang tua sangat diperlukan, apalagi bagi siswa yang
kurang begitu antusiasme dalam pembelajaran. kemudian guru
memberi motivasi agar siswa dapat memahami kitab kuning.
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B. SARAN
1. Bagi Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
a. Kitab kuning merupakan kitab klasik yang metode pembelajaranya
masih mengunakan metode lama, maka diharapkan bagi pengajar
kitab kuning ini mampu menciptakan metode baru atau inovasi-
inovasi yang baru dalam pembelajaran. mengingat manfaat
mempelajari kitab kuning sangat besar, baik untuk santri mapun
ustadz.
b. Kepada ustadz atau pengajar harus dapat menguasai metode dalam
pembelajaran kitab kuning. karena, walaupun  mampu menguasai
materi, akan tetapi kurang bermanfat kalau tidak tahu caranya
dalam mnyampaikan sebuah materi kepada santri.
c. Bagi santri, apabila terdapat materi yang belum benar-benar
dikuasi, agar lebih aktif lagi bertanya kepada ustadz, dan lebih giat
belajar mempelajari kitab kuning.
2. Bagi peneliti
a. Diharapkan fokus untuk menumbuhkan peran santri dalam
pembelajaran kitab kuning dan mampu  berkontribusi secara nyata
yang diperoleh peserta didik setelah mengkaji kitab kuning.
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LAMPIRAN
lxxxii
A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Pertanyaan untuk guru atau ustadz pengajar kitab kuning
a. Apa tujuan yang ingin dcapai dari pembelajaran membaca kitab
kuning ini?
b. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca
kitab kuning tersebut ?
c. Hal-hal  apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan
pembelajaran membaca kitab kuning ?
d. Bagaimana proses pembelajaran membaca kitab kuning
tersebut ?
e. Bagaimanakah sistem evaluasi dari pembelajaran kitab kuning
tersebut ?
2. Pertanyaan untuk santri
a. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran membaca
kitab kuning yang kamu ikuti ?
b. Upaya apa yang kamu lakukan untuk mempelajari kitab kuning
tersebut ?
3. Pengasuh Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
a. Bagaimana sejarah berdirinya Asrama Madrasah Aliyah Negeri
2 Boyolali?
b. Apa visi dan misi Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
?
c. Apa tujuan didirikanya Asrama Madrasah Aliyah negeri 2
Boyolali ?
d. Apa harapan yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca
kitab kuning tersebut ?
e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran membaca kitab kuning ?
f. Bagaimana solusi dari kendala tersebut ?
B. Pedoman observasi
1. Kondisi geografis
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2. Kondisi fisik bangunan
3. Sarana dan prasarana
4. Kegiatan keseharian
5. Proses pembelajaran kitab kuning
C. Pedoman dokumentasi
1. Dokumentasi sejarah berdirinya Asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali
2. Visi dan misi Asrama Madrasah aliyah Negeri 2  Boyolali
3. Struktur Organisasi Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali
4. Keadaan santri Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
5. Keadaan Ustaz-ustadzah Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali
6. Sarana dan prasarana Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolali, seperti halnya ; kitab kuning, foto kegiatan
pembelajaran.
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FIELD NOTE
Kode : 01
Hari/tanggal : Rabu, 7 November 2018
Jam :  Pukul 13.00 WIB
Tempat : Kantor kepala Madrasah
Metode pengumpulan data : Wawancara
Informan : Bapak Muhammad Fuad M.Pd
Pada siang hari, saya datang ke Madrasah untuk sowan kepada
pengasuh Asrama MAN 2 Boyolali untuk melanjutkan penelitian saya. Pukul
13.00 WIB saya sudah di lokasi, dan saya meuju ke kantor untuk bertanya kepada
salah satu tugas yang ada di kantor untuk bertemu kepada beliau. Kemudian  saya
langsung di antar  menuju ke ruang Kepala Madrasah yang kebetulan beliau hadir
dan sedang beristirahat. Saya bertemu kepada beliau dan memulau perbincangan
dengan pengasuh Asrama tersebut.
Di saat memulai pebincangan dengan bapak kepala Madrasah yang
sekaligus beliau pengasuh Asrama.Bahwasanya pertama saya ingin bersilaturhami
ke Madrasah tersebut.setelah itu saya memberitahu maksud dan tujuan saya ke
Madrasah Aliyah Negeri ini, yaitu untuk melakukan sebuah penelitian tentang
pembelajaran Kitab Kuning yang dilaksanakan di Asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali. Dengan rasa syukur saya dapat bertemu dengan pengasuh
Asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali ini.Kemudian saya ditanyai, maksud
dan tujuan datang ke Madrasah. Berikut ini wawancaranya:
Peneliti : “Assaamualaikum bapak.”
Informan : “Wa’alaikumsalam mbak silahkan masuk.”
Peneliti : “Iya bapak,  terimakasih.”
Informan : “Iyaa ada apa mbak ?ada yang bisa saya bantu.”
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Peneliti : “Sebelumnya mohon maaf bapak menganggu waktunya,
perkenalkan saya Lia Sri Sunanti dari mahasiswa IAIN Surakarta
yang pertama silahturahmi. Yang kedua saya tertarik dengan adanya
pembelajaran membaca Kita Kuning di asrama madrasah ini bapak,
tertarik untuk menelitinya sebagai tugas skripsi saya dengan
mengambil permasalahan dari asrama Madrasah Aliyah Negeri 2
Boyolal. Nah saya mengambil judul tenang pembelajaran membaca
Kitab Kuning di asrama ini bapak.”
Informan : “Ow iya mbak saya akan memberikan informasi yang mbak lia
butuhkan.”
Peneliti : “Baik pak, bagaimana sejarah berdirinya Asrama Madrasah Aliyah
Negeri 2 Boyolali ini?”
Informan : “baik terimakasih.
Untuk awal mula berdirinya asrama ini pada tahun 2012 itu pertama
santri putra kemudian tahun berikutnya setelah terbangun santri
putri, dilanjutkan dibuka santri putri, sehingga pada tahun 2013
akhir sudah ada santri putra putri.  Saat itu sudah sebagai rintisan
awal sudah cukup bagus tahun pertama ada 15 santri  putra  dan
untuk santri putri  ada 20.”
Peneliti : “Iya pak, kalau untuk Visi dan Misi asrama Madrasah ini apa ya pak
?”
Informan : “Untuk Visi dan Misinya yaitu :
Visi
Menyiapkan santri untuk bisa mendalami agama melalui
kitab-kitab klasik tulisan para ulama salaf.
Terwujudnya generasi yang berprestasi, religius, mandiri
dan berakhlakuk karimah.
Dan untuk Misi
Menyiapkan peserta didik mampu berkompetisi dalam
bidang akademik dan non akademik
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Menjadikan peserta didik berfikir ilmiah, obyektif dan
realistis.
Membekali peserta didik untuk mampu hidup mandidi dengan
life skill yang dimiliki.
Membiasakan berperilaku mulia (akhlakul karimah) disetiap
aktifitas guna membentuk kader pembangunan yang berjiwa
islami.”
Peneliti : “Baik bapak, selanjutnya tujuan didirikanya Asrama ini apa ya pak
?”
Informan : “Tujuan didirikanya sebuah asrama ini yaitu pondok atau asrama
yang didalam madrasah ya untuk mengembangkan khususunya
kualitas Madrasah ini sendiri. Supaya tidak kalah saing dengan
madrasah yang lainnya. Walaupun tidak seperti kehidupan di dalam
pondok, namun kalau saya boleh mengatakan ada kesamaan kurang
lebih 50 % dalam kehidupan di asrama tersebut. Kemudian
memberikan pengetahuan agama islam dari sekarang, agar mampu
mensikapi kemajuan teknologi pada sekarang ini. Agar para santri
itu mengetahui ilmu-ilmu agama, kemudian dapat membaca dan
memahami kitab-kitab yang berbahasa arab dengan baik dan benar.”
Peneliti : “Iya pak, kemudian konsep pelaksanaan pembelajaran kitab kuning
ini bagaimana pak?”
Informan : “Dari pertama kali asrama ini didirikan kami memberikan kepada
santri pembelajaran itu, agar nantinya santri menjadi kader-kader
ulama. Konsep disini mencari yang simpel, praktis,  karena memang
sepenuhnya bukan pondok pesantren secara real.  Namun, madrasah
yang notabennya ada asramanya. Dengan konsep yang simpel,
diharapkan pula anak cepat mendalami dan mengamalkanya.”
Peneliti : “Apa harapan yang ingin dicapai dari pembelajaran kitab kuning ini
pak?”
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Informan : “Baik, untuk harapanya, ya berkembang terus karena aliyah dengan
pondok istilahnya  itu semacam hubungan simbiosis mutualistis.
Saling membutuhhkan saling menguntungkan. Bisa kita liat di mana
pun ketika pondok ada aliyahnya atau aliyah itu ada pondoknya itu
rata-rata menjadi berkembang maju, karena apa ?anak yang masuk
ke aliyah itu dipastikan mereka punya orientasi untuk bertafaqquh
fiddin belajar agama.  Baik itu yang mengambil jurusan IPA, IPS
maupun Agama. oleh karena itu adanya asrama memperluas
pembelajaran anak-anak tentang norma agama. Sebagai missal
kalau di aliyah sesuai dgn kurikulum Nasional  itu pembelajaran
agama lebih kepada acuanya, acuanya yaitu buku-buku agama, fiqh,
tauhid.  Pondok atau asrama ini  memberikan pendalaman yaitu
dalam bentuk  kajian kitab kuning. Sehingga siswa yang belajar
yang menetap di asrama mereka mendapat beberapa keuntungan
yaitu dari sisi waktu dengan dia di asrama maka kesempatan untuk
belajar menjadi luas dan banyak karena org yang di asrama otomatis
hamper semua waktu yang ia memilki untuk belajar.”
Peneliti : “Emm iya pak, apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan
pembelajaran kitab kuning?”
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Informan : “Untuk faktor pendukungnya yaitu pertama, Jadi madrasah itu
berstatus negeri. Maka biaya operasional bisa sepenuhnya diikutkan
ke pemerintah, contoh : listrik, pengembangan operasional (fasilitas
asrama ) dan yang lainya. Yng kedua yaitu,  kami dapat suprot dan
dukungan dari guru maupun komite untuk pengembangan madrasah
ini, ya seperti adanya asrama ini.
Kemudian untuk penhambatnya yaitu, masyarakat itu tidka serta
merta menyekolahkan anaknya di Madrasah ini harus diasrama
tidak, karena masyarakat hanya befikir yang penting anak saya
sekolah lulus sudah. Jadi masyarakat itu belum memahami betu
bahwa dimadrah ini terdapat sebuah asramanya yang mana di dalam
asrama tersebut banyak pelajaran-pelajaran yang menambah
wawasan bagi siswa tersebut. contohnya ya pembelajaran kitab
kuning.”
peneliti : “Lantas bagiamana solusi dari kendala-kendala tersebut bapak?”
Informan : “Baik, untuk solusinya yaitu, berkaitan dengan masyarakat. Dari
pihak madrasah harus bersosialisasikan dengan masyarakat luas
kalau di MAN ada asrama, kita jelaskan kalau diasrama ada
pembinanya dan sebagainya. begitu mbak, mungkin ada lagi  yang
mau dipertanyakan?”
Peneliti : “Untuk pengajar kitab kuning itu sendiri bapak?”
Informan : “Baik, Jadi begini mbak saya ini orang perantau. Rmah saya salatiga
jarak waktunya itu 43 KM. Jadi saya punya keuntungan pertama
untuk tugas disini lebih ringan sisi lain juga, saya mengajar anak
membantu untuk di asrama ini. Karena ada santri putra dan putri jadi
saya di santri putra  untuk putrinya oleh bapak fauyan al hafidz. Pak
fauyan juga mengajar kitab kuning namun kelas 1.  Jadi memang
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guru yang mengajar kitab kuning ini adalah yang menamatkan
pendidikan pada pesantren dan perguruan tinggi. Guru atau ustadz
yang sudah menamatkn pendidikanya di pessantren dan apa lagi
melanjutkan keperguruan tingga saya kira sudah dipersiapkan
langsung kerja untuk mengajarkan ilmu yang sudah dikuasainya
ketika dipondok maupun diperguruan tinggi.”
peneliti : “Baik bapak, alkhamdulillah mungkin cukup bapak. Terimakasih
sudah meluangkan waktunya untuk memberikan informasi kepada
saya kaitanya dengan pembelajara kitab kuning di Asrama
Madrasah Aliyahnegeri 2 Boyolali. Semoga ada kesempatan lagi
untuk bersilaturahmi kepada bapak. Dan semoga Asrama ini ke
depan berkembang terus, Amin. Mohon maaf bapak apabila ada
kesalahan dari awal meminta informasi hingga akhir.”
Informan : “Amin amin ya robbal’alamin. Sama-sama mbak, semoga lancar
untuk studinya.”
peneliti : “Amin..mohon pamit bapak.
Assalamualaikum.”
Informan : “Ow iya mbak… Wa’alaikumsalam wr wb.”
Setelah selesai berbicara panjang lebar, saya meminta ijin untuk
tidur diasrama melihat keseharian para santri. Dan saya juga akan datang
kembali untuk melakukan wawancara dan observasi mengenai
pembelajaran kitab kuning di asrama Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Setelah itu saya pamit.
xc
FIELD NOTE
Kode : 02
Hari/tanggal : Senin 12 November 2018
Jam : 15.00 WIB
Tempat : Lobi Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
Metode pengumpulan data : Wawancara
Informan : Ustadz Fauyan
Peneliti : “Assalamualaikum ustadz”
Informan : “Wa’alaikumsalam waroh matullahi wabarokatuh mbak.”
Peneliti : “Mohon maaf ustdaz menggangu waktunya sebentar, untuk
meminta informasi-informasi terkait dengan asrama.”
Informan : “Oww iya mbak silahkan.”
Peneliti : “Baik ustadz langsung saja untuk yang pertama mengenai
tujuan yang ingin dicapai dari pemelajaran kitab kuning ini
ustadz?”
Informan : “Untuk tujuannya yaitu, supaya bisa mempersiapakan
generasi ebih matang dalam hal bidang agama yang mana
merujuk langsung kepada kitab-kitab warisan para ulama
yakni salafunassholeh baik kitab yang dari timur tengah
maupun karangan dari ulama nusantara itu sendiri, yang
mana cara pembelajaranya dengan bahasa jawa yang ditulis
dengan tulisan arab dalam artian pegon. Sejarah singkat dulu
itu ketika Islam pertama masuk ke Indonesia salah satu
penyebaranya yaitu dengan mengunakan pengajian kitab
kuning melalui pesantren salaf, di mana  metode
mengunakaan “iki iku” seperti bahasa di pesantren bahasa
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pesantren. Supaya kami dari pengurus Asrama man 2
Boyolali dapat mencipatakan suasana Islamiyah digenerasi
yang akan datang dan dapat membekali siswa  dengan
keilmuan mencukupi ketika terjun dimasyarakat”
Peneliti : “Emmm iya ustadz, kemudian metode yang digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning tersbut apa ustadz?”
Informan : “Untuk metode yang digunakan baru metode sorogan dan
bandongan saja, karena asrama ini kembali diajarkan untuk
membaca kitab kuning, kemungkinan sambil melihat waktu
kewaktu saya ingin berganti dengan metode yang lain. Jadi
saya mencoba untuk ceramah mengajak interaksi para santri
ketika pembelajaran kitab kuning tersebut. Menurut saya ini
baru pertama bagi mereka apa lagi untuk yang kelas X
tersebut.
Saya menemukan gejala-gejala pada santri tersebut semisal,
terkadang santri itu kurang aktif dakam pembelajaran,
pengetahuan terhadap ilmu dasar katakanlah bahasa arab itu
masih sangat kurang, ya memang karena mereka baru
pertama kali belajar kitab kuning.”
Peneliti : “Lantas bagaimana ustadz menyikapi hal tesebut?”
infroman : “Ya saya akan berusaha terlebih dahulu untuk
memnyampaikan kitab-kitab dengan metode-metode tersebut.
Apalagi pada kelas X itu baru pengenalan istilahnya
walaupun memang itu sudah kitab kuning namun berbentuk
gondrong. Namun nantinya disaat santri itu sudah kelas XI
dan XII mereka sudah mempunyai modal terlebih dahulu,
baru dikembangkan di kelas tersebut dengan ustadz Fuad.”
Peneliti : “Baik ustadz, kemudian hal apa saja yang perlu dipersiapkan
sebelum pelaksanaan pembelajaran kitab kuning ustadz?”
informan : “Hal yang perlu dipersiapkan ketika sebelum pembelajaran
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kitab kuning yakni mempersiapkn materi, kemudian santri
harus mempunyai kitab sendiri, karena metode untuk pemula
itu bisa mmebaca pegon dengan benar, belum tahap
penulisan. Jadi hanya perlu membaca kitabnya sendiri dna
kalau salah nanti dibetulkan oleh guru atau ustadz.”
Peneliti : “Iya ustadz, kemudian untuk proses pembelajaran membaca
kitab kuning  bagaimana ustadz?”
Informan : “Proses pembelajaranya yaitu: pertama kita belajarnaya di
masjid lukamnul hakim, kemudian santri duduk dengan 1
barisan, kenapa 1 baris atau shof saja, supaya santri itu
mendengarkan dengan baik paham apa yang saya jelaskan
nantinya. Kemudian saya buka dengan salam membaca surah
al fatihah lanjut dengan mengulangi materi pertemuan
sebelumnya supaya santri itu ingat materi sbelumnya.
Kemudian melanjutan materi pertemuan yang akan dibahas
saya membacakan perkata dengan maknanya dan santri pun
menirukanya dengan menyimak bacaan yang sedang dibaca.
Ketika selesai saya menjelaskan dari materi yang dibaca.
Kemudian santri saya suruh membaca dengan cara bergilir
semisal dari kanan ke kiri atau dari kiri ke kanan. Setelah itu
terkadang dari santri itu ada yang bertanya atau ada yang
belum paham baru saya jelaskan kembali. Ketika sudah
selesai saya tutup dengan membaca doa penutup majlis dan
doa tawasul stelah itu salam. Kurang lebihnya seperti itu
mbak.”
Peneliti : “Emmm,, iya ustadz kalau pendukung dan  hambatan yang
dihadapi ketika pembelajaran kitab ustadz?”
Informan : “Untuk pendukungnya, kitab menjadi salah satu faktor.
Keaktifan, maksdunya mendengarka, sering mendengarkan
akan membantu proses kelancararan membacanya.
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Penghambat, sebaliknya jika anak tidak aktif, tidak mau
mendengarkan anak tersebut tidak lancar membacanya dan
ketika santri ada kegiatan ekstra mereka akan terlambat
datang. Serta  kurangnya dukungan dari orang tua.”
Peneliti : “Lantas apa solusi yang ditempuh untuk mengatasi problem
tersebut ustadz?”
Informan : “Selain sistem pembelajaran dibenahi, selalu diberi
dukungan, semangat, motivasi supaya terus bergiat lagi
dalam pembelajaran kitab kuning ini. Membutuhkan
dorongan dari orang tua santri juga agar santri itu semangat
untuk belajar kitab kuningnya.”
Peneliti : “Baik ustadz, untuk kitabnya, mempelajari kitab apa ustadz?”
Informan : “Untuk kitabnya yaitu, memang sangat banyak sekali kitab
kuning yang ada, namun di asrama ini mengunakan kitab fiqh
safinatun najah, sullamut taufiq. Arbai Nawawi,‘Aqidatul
‘Awam, Syifaul Jaman, Tanbihul Muta’alim, Risalatu Qura’
wal Huffad, Fi Ghoroibu Wal Afadzi, Fawa Idu Tsamimah.
Selanjutnya untuk tingkat berikutnya diharapkan kepada
santri agar mampu menguasai, membaca dengan baik benar.”
Peneliti : “Iya ustadz, lanjut untuk evaluasi dari pembelajaran kitab
kuning ini bagaimana ustadz?”
Informan : “Untuk evaluasinya mempraktekkanya secara langsung
mbak, jadi setiap akhir semester itu saya coba santri untuk
mempraktekkanya semisal isi matrei dari kitab kuning itu
tetnang bertoharoh atau bersuci dengan wudhu, ya santri
harus praktetk secara langsung, baik dan benar. Dengan
praktek ini saya bisa memantau pengetahuan anak itu owww
santri ini kurang dalam hal apa nanti saya dorong kembali
agar santri tersebut bisa.”
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Peneliti : “Jadi dengan sistem evaluasi ya ustadz. Baik ustadz saya rasa
ini sudah cukup, terimakasih sudah  memberikan informasi-
informasi  mengenai hal pemeblajaran kitab kuning diasrama
ini. Semoga asrama di MAN 2 ini terus berkembang dan
menjadi lebih baik lagi.”
Informan : “Iya mbak smaa-sama... Amin ya robba’alaimin.”
Peneliti : “Kalau begitu saya mohon pamit ustdaz.
Assalamualaikum ustdaz.”
Informan : “Iya mbak silahkan wassalamualaikum wr wb.”
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FIELD NOTE
Kode : 03
Hari/tanggal : Rabu, 14 November 2018
Jam :  Pukul 15.30 WIB
Tempat : Lobi Mardrasah Aliyah Negeri 2 Boyoali
Metode pengumpulan data : Wawancara
Informan : Niken Puspitasari N
peneliti : “Asaalamualaikum dek.”
Informan : “Wa’alaikumsalam mbak.”
Peneliti : “Maaf dek, bisa minta waktunya sebentar bisa
?mau bertanya seputar pembelajaraan kitab
kuning, ow iya dengan adek siapa ini?”
Informan : “Oh iya mbak silahkan,  saya Niken mbak.”
Peneliti : “Begini dek niken, ketika pembelajaran kitab
kuning, bagaimana langkah-langkah
pelaksanaanpembelajaran kitab kuning ?”
Informan : “Begini, ada dua waktu  pelaksanaan dalam
pembelajaran kitab kuning,  yang pertama pagi
dan kedua itu sore. Untuk langkah-langkah
mengajarnya kalau sore itu kita disuruh membaca
doa, terus membaca bersama-sama materi yang
kemarin dipelajari dan membaca materi yang akan
dipelajari saat itu. Kemudian setelah selesai
membaca  diterangkan, dijelaskan  oleh ustad
santri mencatat yang diterangkan oelh ustadz.
Yang kedua setelah ustadz selesai menerangkan
ustadz menunjuk beberapa santri untuk membaca
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ulang materi yang telah disampaikan tersebut.
Kemudian kalau untuk yang pagi, kita hanya
sorogan mbak, jadi kita sebelum berangkat
kesekolah wajib setoran kepada ustadz.”
Peneliti : “Emmm seperti itu ya, terus dalam penyampaian
materi menggunakan metode apa ya dek?”
Informan : “Dalam penyampain materi, ustdaz mengunakan
metode sorogan dan bandongan, terkadang ya
seperti ceramah.”
Peneliti : “Ow begitu, terus bagaimana pendapat kamu
tentang pembelajaran kitab kuning ini?”
Informan : “Menurut saya, tentang pembelajaran membaca
kuning ini yang pertama, saya pribadi sangat
senang sekali karena tidak semua siswa bisa
merasakan mempelajari membaca kitab kuning
tersebut. yang kedua,  mempermudah saya ketika
nantinya saya melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi, (desakan orang tua saya suruh di pondok)
saya sudh tidak asing lagi dengan kitab-kitab
klasik atau kitab kuning tersebut.”
Peneliti : “Ow iya, kemudian upaya apa yang kamu lakukan
untuk mempelajari kitab kuning tersebut?”
Informan : “Ya saya pelajari dengan serius, karena
kesempatan tidak datang dua kali, semisal saya
tidak dipondok atau tidak di asrama mugkin saya
juga tidak mengenal  kitab kuning ini, dari kitab
kuning itu ada manfaat tersendiri bagi saya,
materinya bisa saya terapkan dalam
bermasayarakat dan dalam kehidupan sehari-
sehari.”
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Peneliti : “Ow iya dek, mungkin cukup dulu terimakasih
atas waktunya ya dek.”
Informan : “Oh iya mbak sama-sama.”
Peneliti : “Assalamualaikum…”
Informan : “Wa’alaikumsalam wr. Wb.”
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FIELD NOTE
Kode : 04
Hari/tanggal : Kamis, 15 November 2018
Jam : Pukul 14. 30 WIB
Tempat : Ruang kelas
Metode pengumpulan data : Observasi
Saya datang ke asrama kamis siang, dengan maksud ingin
mengetahui kegiatan keseharian yang dilaksanakan di asrama
tersebut.Saya datang kekantor pengasuh asrama untuk meminta izin dan
perbolehkan untuk menginap di asrama. Kemudian saya menuju kantor
pembina meminta arahanya. Saya diantar oleh salah satu santri untuk
menuju kamar tempat saya transit dan istirahat, karena saat itu masih
kegiatan pembelajaran sekolah masih  berlangsung.
Pukul 14.30 WIB kegiatan pembelajaran mengajar telah selesai dan
para santri pun kembali ke asrama.Adzan asar pun berkumandang para
santri bergegas ke masjid untuk sholat berjama’ah ke masjid. Setelah itu
santri yang mendapatkan piket untuk memasak melakukan tugas piketnya,
yang sedang tidak piket ada yang  istirahat dan ada yang antri MCK. Pukul
16:45 WIB para santri melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu
pembelajaran membaca kitab kuning.Di sini peneliti mengobservasi
pelaksanaan pemeblajaran kitab kuning.pembelajaran berlangsung kurang
lebih 45 menit.
Sebelum pembelajaran dimulai seperti biasa dimulai dengan
membaca surat al Fatikhah, dan ustadz mempimpin membaca surat al
Fatikhah. Kegiatan ini berlangsung selama lima menit smapai tujuh menit.
kemudian ustadz mengkroscek materi sebelumnya dengan  mengajak para
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santri membaca dengan secara bersama-sama, kalau sudah selesai  baru
kemudian melanjutkan membaca materi yang akan dipelajarinya.
Setelah selesai membaca, ustadz menjelaskan materi, yakni tentang
kalimat.Kalimat ini tentang memahami bacaan dalam kitab kuning secara
gundul.Sebenarnya yang dipelajari saat ini memang kitab kuning, namun
kitab tersebut namanya kitab gondrong.Semua ada harakat, dari per
kalimat sampai dengan makna dari kalimat tersebut.melanjutkan
penjelasan ustadz, kalimat ada 3 yaitu: مسا (kata benda), لعفل (ditandai
adanya huruf دق, س, فؤس dan lain-lain), فرح (keterangan) tidak pantas
dimasuki tanda-tanda kalimat isim an fail.
Menjelaskan secara gambaran sekilas, kemudian ustadz
memberikan penjelasan seacar rinci dengan menulis dipapan tulis,
memberikan lebih akurat dengan diberikan contoh dari masing-
masing.Isim  artinya apa ? sambil menanya kepada para santri. Santri
menjawab : “kata benda”. Isim itu kemasukan huruf jar,  huruf jar yaitu
ئلع, ىف, ىلا. Fungsi huruf jar itu mengkasrahkan huruf sesudahnya. Contok
masjid menjadi ila masjid, perbedaanya terdapat huruf ila tersebut. Dari
sebelumnya maknanya Masjid menjadi ke masjid.
Setelah Ustadz menjelaskan, para santri disuruh mencacat apa yang
sudah dijelaskan, sebagai materi tambahan.  Ketika sudah selesai yang
mencatat, kemudian ustadz menunjuk beberapa santri secara acak agar
membacakan ulang materi yang sedang dipelajarinya.Ada yang sudah
sangat lancar, mahir ketika membacanya, dan ada juga yang masih terbata-
terbata ketika membacanya. Menurut beliau ustadz Fuad semuanya butuh
proses karena pembelajaran ini juga masih asing bagi santri yang belum
sama sekali mengenal kitab kuning itu sendiri.
Setelah itu santri disuruh mengulang kembali membaca secara
bersama-sama.Kemudian ustadz memberikan semangat, dorongan
motivasi kepada para santri. Selanjutnya ditutup dengan membaca
cnadhoman, dan membaca hamdalah bersama-sama dan ustadz pun salam.
Setelah selesai persiapan kemasjid untuk melaksanakan shlat magrib
berjama’ah.
Setelah sholat magrib selesai, para snatri membuat lingkaran untuk
membaca ayasin tahlil. Dengan di pimpin salah satu santri yang lain
mengikuti dan menirukan, dan membaca surat yasin secara bersama-sama.
Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 30 menit.Terkadang sampai adzan
isya’ sudah selesai.Setelah sholat isya’ selesai para snatri begegas menuju
asrama, ada yang makan malam keluar beli makanan.Namun diwajibkan
untuk belajar pelajaran sekolah. Untuk tempatnya dikelas ada yang di
dalam asrama, sampai pukul 21: 30 WIB. Setelah  itu persiapan untuk
istirahat sebelum istirahat wajib untuk wudhu, membaca doa secara
bersama-sama, lalu istirahat.
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FIELD NOTE
Kode : 05
Hari/tanggal : Jumat 16 November 2018
Jam : Pukul 16.00 WIB
Tempat : Masjid Lukmanul Hakim
Metode pengumpulan data : Observasi
Saya kembali keasrama dengan melanjutkan penelitian, yakni
ketika pembelajaran kitab kuning pada kelas 1. Karena memang ini dipisah
yang kelas 11 dan 12 bersama beliau ustadz atau bapak Fuad dan untuk
yang kelas 1 dengan ustad fauyan. Pukul 17.00 WIB para santri sudah
bergegas untuk ke masjid. Setelah itu ustdaz membuka dengan salam dan
memimpin dengan membaca suarta al Fatikhah secara bersama-sama.
Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 5 menit.
Kemudian ustadz mengulang materi pertemuan sebelumnya agar
para santri ingat.Disamping mengulang juga menanyai kepada santri
materi yang kemarin sudah dipelajari, berlangsung kurang lebih 5 sampai
8 menit.Kemudian ustadz melanjutkan materinya yaitu tentang pengurusan
jenazah yang mana pertemuan-pertemuan sebelumnya tetang berwudhu,
bersuci dan lain sebagainya.ustadz membacakan perkata dan dibacakan
sesuai maknanya. Seperti halnya di al-Quran perkata dan dipahami arti
dari perkata tersebut.
Para santri menyimak ketika ustadz membacakan tersebut.materi
yang dipelajari setiap satu pertemuan satu pasal. Semisal dial-Quran satu
surat dalam Juz 30. Setelah itu ada beberapa jeda atau sebelumnya ustadz
bertanya kepada santri apakah ada yang elum jelas sampai dipertengahan
pembahasan.Bahkan ada santri yang langsung bertanya ketika ada makna
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yang begitu sulit untuk dipahami.Ada beberapa santri yang malah
berdiskusi langsung dengan ustadz untuk memecakan sesuatu hal yang
sangat rumit.
Seperti ketika cara mengkafani jenazah ada yang bertanya kenapa
posisi imam ketika mensholatkan jenazah laki-laki dan perempuan berbeda
dan sebagainya. dan ketika penguburan jenazah ada suatu desa di dalam
tanah itu diberi tikar dan sebagainya. ustadz pun menjelaskan
kemungkinan besar satu desa dengan desa lainya dalam hal pengkuburan
itu berbeda, kalau hal-hal dikud masukan seperti kelapa muda bahkan tikar
atau lain sebagainya itu  tradisi masih ikud zaman dahulu. Biasanya itu
dilakukan desa-desa yang masih percaya hal yang premitif.
Kemudian dilanjutkan kembali, setelah selesai ustadz meminta
santri untuk membaca secara urut dari kanan ke kiri atau dari
kekanan.Tidak jauh berbeda dengan kelas 11 dan 12 ada salah satu snatri
yang msih terbata ketika membacanya.Namun ada para santri yang sudah
mahir ketika membacanya.Setelah selesai membaca secara bersama-sama
kembali.Lalu ustadz memberikan pencerahan sedikit kaitanya dengan
materi yang baru saja dipelajarinya. Kemudian ditutup membaca hamdalah
dan doa tawasul lalu salam.
Setelah itu, seperti biasa sholat magrib berjama’ah di
masjid.Setelah ba’da agrib dilanjutkan berjanjenan di masjid dengan
melingkar dan di pimpin salah satu santri yang sudah mampu untuk
memimpin berjanjen.Dengan di damping ustadz Fauyan, waktunya sampai
isya’.Bagi yang membaca berjanjenya secara bergantian satu ke santri
kelainya.
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FIELD NOTE
Kode : 06
Hari/tanggal : Senin 19 November 2018
Jam :  Pukul 17.30 WIB
Tempat : Masjid, Ruang Kepala
Metode pengumpulan data : Observasi
Hari Senin, 19 November,  pukul 17.30 WIB saya kembali ke
asrama untuk melanjutkan penelitian. Sampai diasrama pembelajaran akan
selesai dan saya pun menunggu dimasjid. Para santri menuju ke masjid
dan membca doa petang secara bersama-sama. Kemudian sholat magrib
berjama’ah dimasjid.Kegiatan selanjutnya membaca yasin tahlil yang di
pimpin oleh beliau ustadz Fauyan.Terkadang ada santri yang memimpin,
kalau ustadz berhalangan untuk memimpinya. Ketika sudah selesai
membaca yasin tahlil, sholat isya’ berjama’ah .
Kegiatan selanjutnya yakni malam malam, ada yang kelaur asaram
untuk sekedar membeli makanan ringan karena stok dikoprasi kebetulan
habis.Setelah itu 19.30 WIB waktunya belajar secara pribadi.Ada yang
sedang belajar bersama karena kebetulan beberapa anak ada yang satu
kelas, jadi memudahkan untuk belajarnya. Saling berdiskusi satu sama
lain, kegiatan belajar ini sampai batas waktu 21.30 WIB. Setelah waktunya
habis waktunya untuk istirahat, namun sebelum istirahat diharuskan untuk
membersihkan diri dengan berwudhu dan setelah itu berkumpul membaca
doa, membaca surat-surat pendek kemudian tidur.
Pukul 03.30 WIB sudah ada yang  bangun, namun subuhsudah
wajib bangun dan melaksanakan sholat subuh berjama’ah dimasjid. Bagi
yang berhalangan atau tidak sholat untuk berberes tempat tidur, kemudian
bagi yang sholat menyetorkan hafalan kepada ustadz Fauyan di masjid.
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Bagi yang sudah selesai hafalan menlanjutkan kegiatan yang lain seperti
yang mendapat piket memasak, kebersihan sampai sarapan pagi sampai
pukul 05.45 WIB. Setelah itu bagi yang keas XI dan XII sorogan kepada
ustadz Fad diruang kepala madrasah.Satu persatu membaca kitab kuning
yang sudah dipelajari pada sore hari sebelumnya.Ustadz menulis
keterangan para santri satu persatu ketika disaat membacanya.Pada
sorogan ini ustad mengetahui siapa yang belum lancar dan siapa yang
sudah lancar ketika membacanya. Yang belum lancar diberi dorongan
supaya belajar agar mampu membaca kitab kuning dengan baik dan benar
apalagi semester genap nanti, akan dihadapkan dengan kitab kuning secara
gundul tidak ada harakatnya. Pukul 07.00 WIB para santri melanjutkan
untuk kesekolah mengemban ilmu sampai ukul 14.30 WIB.Ketika sudah
selesai saya pun kembali ke asrama dan pamit pulang.
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FIELD NOTE
Kode : 07
Hari/tanggal : Rabu 12 Desember 2018
Jam : 09.30 WIB
Tempat : Masjid Lukamanul Hakim
Metode pengumpulan data : Observasi
Pukul 09.30 WIB-selesai saya ke Madrasah untuk melanjutkan
penelitian.Penelitian ini akhir dari pembelajaran kitab kuning tersebut.dengan
sistem evaluasi, sistem evauluasinya yaitu praktek dari materi yang sudah
dipelajari. Jadi tidak serta merta meembaca menegrti isi dari kitab tersebut, namun
harus belajar, harus melakukanya secara praktik.Tujuan evaluasi ini, agar para
santri tidak hanya bisa membacanya, tahu menahu isi atau maksud dari setiap kata
atau kalimat.Namun mampu diperaktikkan dalam kehidupan nyata maupun sehari-
hari.Diadakan praktik ini menjadi tolak ukur para snatri dalam
keagamaan.Ditegaskan oleh beliau ustdaz Fauyan bahwa, dari praktik ini
diharapkan santri mampu melaksanakan dan benar-benar menerapkan pelajaran
yang sudah dipelajari.
Untuk tempatnya di dalam masjid, yang pertama praktik sholat jenazah, ustadz
menunjuk 2 santri yang satu menjadi jenazahnya dan yang kedua menjadi imam
dalam sholat kemudian yang lain menjadi makmunnya. Mereka langsung
mempraktekkanya. Sebelumnya disaat pembelajaran ustdaz memberikan
gambaran umum mengenai praktik tersebut, tata cara, niat dan baca’an setiap
setelah takbi sampai salam. Ketika membaca niat sampai saam suara mereka
dikeraska secara serentak.Setelah selesai ustadz memberikan arahan atau
membenarkan sedikit-sedikit dari kesalahan santri tersebut.kemudian selanjutnya
paraktik tayamum, yang mana sebelum diadakan sistem evaluasi ketika sedang
pembelajaraan ustad memberikan secara praktik langsung dihadapan santri.Dan
saatnya santri mempraktikkan secara individu, secara tepat.
cvi
Kemudian praktik wudhu, praktik wudhu ini bersama ustadzah fitri.Karena
dalam praktik wudhu ini benar-benar di tempat wudhu masjid Lukmanul
Hakim.Secara berurutan satu persatu.Dari bacaan niat ketika mau berwudhu
sampai bacaan akhir setelah berwudhu.Setelah selesai ustadzah memberikah
keterangan sedikit mengenai hal ang sudah dipraktikan, memberikan nasihat
kepada santri.Ditegaskan oleh ustadz Fauyan bahwa; dalam praktik tersebut harus
benar-benar dterapakan dalam kehidupan sehari-hari.Apabila sanak keluarga ada
yang meninggal ya diharapkan mampu ikud mengurusnya, walaupun ikud
menyolatkan jenazah. Apabila ketika sedang sakit tidak bisa bangun dari tempat
tidur atau sedang di tempat yang tidak ada air sama sekali bisa diterapkan
tayamumnya. Begitu pun wudhu, karena itu rukun sahnya sholat, istilahnya tanapa
wudhu sholat tersebut tidak sah.Kemudian setelah selesai para snatri melanjutkan
kegiatan sekolahnya.Dan saya pun berpamit untuk pulang.
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FIELD NOTE
Kode : 08
Hari/tanggal : kamis, 6 Desember 2018
Jam : 15.00 WIB
Tempat : Asrama MAN 2 Boyolali
Metode pengumpulan data : Observasi
Kamis sore saya kembali ke asrama MAN 2 Boyolali untuk
melihat beberapa hal yang butuhkan, saya ditemani dengan salah satu
santri yang bernama Niken. Bersama dia saya diantar untuk keliling-
keliling asrama. Kebetulan hari kamis tidak ada kegiatan sama sekali
karena sedang PAS di sekolah, untuk kegiatan semua ditiadakan kecuali
sholat berjama’ah dimasjid. Berkeliling dari melihat sarana prasarana yang
ada.Di samping itu saya melihat dokumen yang ada seperti, struktur
organsasi, dan melihat jumlah santri asrama.
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FIELD NOTE
Kode : 09
Hari/tanggal : Jumat, 22 Februari 2019
Jam : 16.30-selesai WIB
Tempat : Kelas
Metode pengumpulan data : Wawancara dan Observasi
Informan : Ustadz Fauyan
Saya melakukan observasi kembali pada Hari Jumat Pukul 1.30 WIB
di kelas.Observasi terkait dengan pembelajaran kitab kuning.pembelajaran
pun di mulai. Seperti biasa Ustadz salam dan membaca surah Al-Fatihah
secara bersama-sama Ketika pukul sudah menunjukkan pukul 17.00 WIB
ada salah satu santri yang terlambat, ketika saya mencari informasi
ternyata santri tersebut sering terlambat. Saya perhatikan santri tersebut,
saat pembelajaran berlangsung, santri tersebut tidak begitu antusias untuk
mengikuti pembelajaran kitab kuningnya.Waktu bertambah dan
pembelajara kitab kuning telah selesai.Kemudian saya minta waktu kepada
ustadz untuk di mintai informasi.
peneliti : “Assalamualaikum pak,
minta wakatunya sebentar bisa pak ?”
Informan : “Wa’alaikumsalam mbak, iya bisa silahkan.”
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Peneliti : “Mohon maaf sebelumnya pak, mengganggu
waktunya panjenengan. Langsung saja nggeh pak.
Terkait dengan pembelajaran kitab kuning di Asrama
Madrasah ini.”
Informan : “Ow iya mbak silahkan.”
Peneliti : “Begini pak, ketika saya melakukan observasi di kelas
bapak saya melihat ada snatriyang datang terlmbat
bahkan ada santri tidak hadir, bagaimana untuk solusi
dalam menangani problem tersebut?”
Informan : “Iya mbak, saya membuat peraturan untuk semester
genap ini sudah ada kesepakatan bersama, apabila ada
santri datang terlambat dan bahkan ada yang tidak
hadir ada hukumanya ada konsekuensinya yakni
mengaji 1 Juz dengan saya simak, apabila saya
berhalangan hadir dalam menyimak saya menyuruh
santri yang sudha mahir dalam membaca al-Quran
untuk menyimaknya. Itu akan membuat santri jeli
tidak akan mengulanginya lagi, berharap santri
semakin tertib dan menaatiperaturan. Seperti itu
mbak.”
Peneliti : “Iya pak, jadi ini sudah ada peraturan lagi ya pak.”
Informan : “Iya mbak.”
peneliti : “Baik pak, terimakasih atas informasi yang sudah
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diberikan kepada saya. Semoga informasi ini
bermanfaat bagi saya, dan semoga Asrama MAN 2
Boyolali semakin berkembang lagi, saya mohon pamit
pak. Assalamualaikum.”
Informan : “Iya mbak aamin..wa’alaikumsalam wr wb.”
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FIELD NOTE
Kode : 10
Hari/tanggal : Sabtu, 23 Februari 2019
Jam : 16.00 WIB
Tempat : Asrama MAN 2 Boyolali
Metode pengumpulan data : Wawancara
Informan : Siti Khoiriyah
Peneliti : “Assalamualaikum dek ?”
Informan : “Wa’alaikumsalam..ya mbak ada yang bisa saya
bantu?”
Peneliti : “Dengan dek siapa ini?”
Infroman : “Saya Siti Khoiriyah mbak, biasa dipanggil Siti.”
Peneliti : “Ow iya mnta aktunya sebentar ya dek, mauminta
sedikit infromasi yang terkait pembelajaran kitab
kuning di asma madrasah ini. Kira-kira dek Siti
bersedia tidak?”
Informan : “Ow iya mbak, silahkan in shaa Allah bersedia.
Peneliti : “Baik dek, langsung saja. menurut kamu bagaimana
pembelajaran  kitab kning itu ? apakah
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membosankan atau bagaimana?”
Informan : “Emmm kalau bagi saya ya tidak asing lagi mbak,
karena sebelum saya masuk di Asrama Madrasah
ini, saya sudah mendapatkannya di kampug,
mengikuti mengaji di pondok yang berada di desa
saya.  Keuntunganya, ya saya kembangkan di sini
lagi.”
Peneliti : “Oww jadi kamu sebelumnya sudah mempelaari
kitab kuning itu ya dek?
Baik… oww iyaa di saat saya sedang melakukan
observasi, saya lihat dek siti ini sering terlambat.
Ada apa ?”
Informan : “Iya mbak..karena saya mengikuti lumayan banyak
ekstra seperti, Paskibra, Bantara, Osis. Dengan
mengikuti banyak ekstra membuat saya sering
terlambat itu belum nantinya ketika saya tubrukan
rapat jadi saya sering terlambat juga dan apalagi
sekarang pulangnya jam 14.30 WIB sudah sore
sekali. Terkuras waktunyadi Sekolah.”
Peneliti : “Emmm banyak sekali ya dek ekstra yang kamu
ikuti.”
Informan : “Iya mbak.”
Peneliti : “Iya dek, tapi harus ingat ya dek, konsekuensinya
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kalau sudah masuk di asrama iniharus mematuhi
aturan yang ada.”
Informan : “Iya mbak. (sambil senyum).”
Peneliti : “Baiklah terimakasih atas informasi yang diberikan
semoga bermanfaat ya dek, tetep semangat.
Assalamualaikum.”
Informan : “Ow iya mbak sama-sama.
Wa’alaikumsalam wr wb.”
FIELD NOTE
Kode : 11
Hari/tanggal : kamis, 21 Februari 2019
Jam : 15.00 WIB
Tempat : Asrama MAN 2 Boyolali
cxiv
Metode pengumpulan data : Wawancara
Informan : Siti Mardiyah
Kamis sore saya kembali untuk mencari informasi terkait dengan pembelajaran
Kitab Kuning
Peneliti : “ Assalamualaikum dek?”
Informan : “Wa’alaikumsalam mbak. “
Peneliti : “Dengan dek siapa ini ?”
Informan : “Dengan diyah mbak, ada yang bisa saya bantu
mbak ?”
peneliti : “Ow iya dek diyah, ini lagi sibuk apa tidak ?emm
begini, mohon maaf sebelumnya, minta waktunya
sebentar ya dek mau minta konfirmasi mengenai
kitab kuning di Asrama ini.”
Informan : “Tidak mbak, iya mbak silahkan, dengan senang
hati.”
Peneliti : “Terimakasih dek sebelumnya, baiklah langsung
saja,
Begini, seperti yang saya lihat ketika pembelajaran
kitab kuning berlangsung, dek diyah  sering
terlambat ya, memangnya ada apa ?”
Informan : “(Sambil senyum) iya mbak, karena gini saya kan
sudah kelas 3 mbak, dan ini mau fokus untuk
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Ujian Nasional juga terkadang masih ditambahi
dengan les dan mapel yang lainya juga. Pulangnya
juga sudah terlarut sore,  masih mengantri untuk
MCKnya. Jadi yang menyebabkan saya terlmbat
seperti itu mbak.”
Peneliti : “Emmm begitu ya, namun saya juga liat dek diyah
tidak begitu memperhatikan pembelajarakitab
kuningnya, itu karena apa dek ?”
Informan : “Ya karena memang saya terkadang sudah terasa
capek mbak, (sambil senyum) bahkanamteri yang
diajarkan tidak bisa saya pahami, begitu mbak.”
Peneliti : Jadi waktu ya dek, sehari sudah belajar disekolah
terus ditambah dengan les dan sebagainay
kemudian di asrama ditambah lagi gitu ya.”
Infroman : (sambil senyum) hehe iya mbak
Peneliti : Baiklah, kemudian menurut kamu, tentang
pembelajaran Kitab Kuning I I bagaimana to dek ?
Informan : “Menurut saya pribadi, sebenarnya ini adalah hal
baru buat saya mbak. Baru kali ini saya
mendapatkan materi Kitab Kuning, dan belajar
mempelajari Kitab Kuning. terkadang saya juga
semangat, mengikuti alurnya gitu mbak, terkadang
saya juga tidak semangat memang karena sudah
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banyak mendapatkan materi di sekola. Namun ya
itu konsekuensi saya, apabia saya sudah masuk di
asrama ini harus mengikuti aturan yang ada.”
Peneliti : “Emmmm jadi itu kembali ke diri sendiri ya dek,
mungkin sampe di sini dulu ya dek. Terimakasi
sudah memebrikan informasi yang saya butuhkan.
Semoga bisa berjumpa kembali dilain waktu ya
dek.”
Informan : “Iya mbak sama-sama.”
Peneliti : “ Assalamualaikum.”
Informan : “wa’alaikumsalam mbak.”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENGASUH
Nama : H. Muhammad Fuad M.Pd.
TTL : Brebes, 15 September 1962.
Alamat : Grogol, Rt03/Rw 04 Dukuh Sidonokti, salatiga
Pekerjaan : Kepala Madrasah
Agama : Islam
Nama Istri : Dra Hj Mafrikhah
Anak : 1. Laki-laki
2. Perempuan
Riwayat Pendidikan : 1. Sekolah Dasar ketangen Brebes
2. Madrasah Tsanawiyiah Buntet Po Cirebon
3. Madrasah Aliyah Brebes
4. S1 IAIN Kalijaga Jogjakarta
5. S2 UIN  Jakarta
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PEMBINA
Nama : Fauyan Ahmad S.Pd.
TTL : Klaten, 12 Juni 1994
Alamat : Dusun Gono Rt 20/Rw07, Desa Dalangan, Tulung,
Klaten.
Pekerjaan : Guru
Agama : Islam
Nama Istri : Khoirunisa Ni’mah
Anak : 1. Perempuan
Riwayat Pendidikan : 1. Sekolah Dasar Negeri Dalangan
2. Madrasah Tsanawiyah Pondok Termas
3. Madrasah Aliyah pondok Termas
4. Sekolah Tinggi Negeri Nahdhatul Ulama
Pacitan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
Nama : Lia Sri Sunanti
TTL : Boyolali, 07 Oktober 1996.
Alamat : Samadan, Jatisari, Sambi, Boyolali.
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
Agama : Islam
Riwayat Pendidikan : 1. TK BA Sagan, Jatisari
2. Madrasah Ibtidaiyah Jatisari
3. SMP MUH 04 Sambi
4. Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali
5. S1 IAIN Surakarta
Motto : “Man jadda Wa jadda”
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil.”
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Wawancara bersama Bapak Fauyan wawancara bersama santri
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Mendemontrasikan (praktek Wudhu)
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Masjid dan gedung asrama putri dan putra
